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ABSTRAK 

 

Siti Patimah (2023): Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Hidrokarbon 

Menggunakan Instrument Four-Tier Diagnostic Test 

 

Miskonsepsi adalah pemahaman siswa akan suatu konsep yang  tidak 

sesuai  terhadap konsep yang diterima secara ilmiah. Materi hidrokarbon 

merupakan salah satu materi kimia SMA yang berpotensi menyebabkan 

miskonsepsi dan mengalami kesalahan konsep. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa serta mengetahui persentase 

miskonsepsi pesesta didik pada materi hidrokarbon yang teridentifikasi dengan 

menggunakan Instrumen Four-Tier Diagnostic Test. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dimana sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 

Robotik  di MAN 1 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Test Diagnostic Four-Tier, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi miskonsepsi pada materi 

hidrokarbon pada semua konsep yang diujikan. Sebanyak 53% siswa mengalami 

miskonsepsi pada konsep jenis atom karbon, 47% siswa mengalami miskonsepsi 

pada konsep penggolongan senyawa hidrokarbon, 44% siswa mengalami 

miskonsepsi pada konsep isomer dan 45% siswa mengalami miskonsepsi pada 

konsep sifat-sifat senyawa hidrokarbon. Rata-rata persentase tingkat pemahaman 

konsep siswa kelas XI IPA MAN 1 Pekanbaru pada materi hidrokarbon adalah 

25% siswa paham konsep dengan kriteria rendah, 47% siswa yang mengalami 

miskonsepsi dengan kriteria sedang dan 28% siswa tidak paham konsep dengan 

kriteria rendah. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik lebih 

didominasi oleh penalaran yang tidak lengkap atau salah dan kemampuan peserta 

didik yang kurang dalam memahami dan mengingat materi. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Four-Tier Diagnostic Test, Hidrokarbon 
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 ملخّص

حول المواد الهيدروكربونية  تلاميذالمفاهيم الخاطئة لل(: تحليل ٠٢٠٢ستي فاطمة، )
 باستخدام أداة الاختبار التشخيصي ذات المستويات الأربعة

لدفهوم لا يتوافق مع الدفاهيم الدقبولة علميا. تعتبر  تلاميذالدفاهيم الخاطئة هي فهم ال
ئية في الددارس الثانوية التي لديها القدرة على التسبب الدواد الذيدروكربونية إحدى الدواد الكيميا

الدفاهيم الخاطئة والذدف من هذا البحث هو معرفة  في مفاهيم خاطئة وتجربة أخطاء مفاهيمية.
حول الدواد الذيدروكربونية باستخدام أداة  تلاميذالدفاهيم الخاطئة لل تلاميذ ومعرفة نسبةلل

. وهذا البحث هو بحث وصفي، وعينات البحث الأربعة الاختبار التشخيصي ذات الدستويات
علوم تم الحصول عليها من خلال استخدام تقنية العينات الذادفة. وأفراد البحث تلاميذ 

تقنيات بكنبارو. و  ١بالددرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  الصف الحادي عشر في الروبوتات
بار التشخيصي ذات الدستويات الأربعة جمع البيانات الدستخدمة في هذا البحث هي الاخت

مفاهيم خاطئة فيما يتعلق ونتيجة البحث دلت على أن هناك  والدلاحظة والدقابلات والتوثيق.
من التلاميذ لديهم مفاهيم خاطئة  ٪۳۵بالدادة الذيدروكربونية في جميع الدفاهيم. ما يصل إلى 

من التلاميذ لديهم مفاهيم خاطئة حول مفهوم  ٪۷۴و حول مفهوم مركبات الكربون، 
من التلاميذ لديهم مفاهيم خاطئة حول مفهوم  ٪۷۷و تصنيف الدركبات الذيدروكربونية، 

لديهم مفاهيم خاطئة حول مفهوم خواص الدركبات  تلاميذمن ال ٪۷۳و  ،الأيزومرات
لحادي عشر بالددرسة الثانوية الصف ا في التلاميذ لفهم الدئوية النسبةمتوسط و الذيدروكربونية. 

التلاميذ  ٪ من٥٢هو أن  الذيدروكربونية الدواد للمفاهيم فيبكنبارو  ١الإسلامية الحكومية 
أي في  خاطئة مفاهيم لديهم التلاميذ من ٪٧٤و  الدنخفضة، أي في الفئة الدفاهيم يفهمون

. ويغلب على الدنخفضة الفئة أي في الدفاهيم يفهمون لا التلاميذ من ٪٥٢و  الدتوسطة، الفئة
الاستدلال غير الكامل أو غير الصحيح  التلاميذالعوامل الدسببة للمفاهيم الخاطئة لدى 

 على فهم الدادة وتذكرها. قدرات التلاميذوضعف 

 ،الاختبار التشخيصي ذات المستويات الأربعة، المفاهيم الخاطئة: الكلمات الأساسية
  الهيدروكربونيةالمواد 
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ABSTRACT 

 

Siti Patimah (2023): The Analysis of Student Misconceptions on 

Hydrocarbon Lesson by Using Four-Tier Diagnostic 

Test Instrument 

 

Misconception is student comprehension of a concept that is not in accordance 

with scientifically accepted concepts.  Hydrocarbon is one of Senior High School 

chemistry lessons that has the potential to cause misconceptions and conceptual 

errors.  The aim of this research was to find out whether there was or not a student 

misconception and the percentage of student misconception on Hydrocarbon 

lesson identified by using Four-Tier Diagnostic Test Instrument.  It was 

descriptive research, and purposive sampling technique was used in this research.  

The subjects of this research were the eleventh-grade students of Robotic Natural 

Science at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  The techniques of 

collecting data in this research were Four-Tier Diagnostic Test, observation, 

interview, and documentation.  The research findings showed that there were 

misconceptions on Hydrocarbon lesson in all concepts.  53% students experienced 

misconceptions about the concept of carbon compounds, 47% students 

experienced misconceptions about the concept of classifying hydrocarbon 

compounds, 44% students experienced misconceptions about the concept of 

isomers, and 45% students experienced misconceptions about the concept of the 

properties of hydrocarbon compounds.  The mean percentage level of student 

comprehension of concepts at the eleventh grade of Natural Science at State 

Islamic Senior High School 1 Pekanbaru on Hydrocarbon lesson showed that 25% 

students comprehended the concept with low criteria, 47% students experienced 

misconceptions with moderate criteria, and 28% students did not comprehend the 

concept with low criteria.  The factors causing misconceptions among students 

were dominated by incomplete or incorrect reasoning and student poor ability to 

understand and remember the material. 

 

Keywords: Misconceptions, Four-Tier Diagnostic Test, Hydrocarbon  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia merupakan pelajaran yang dipelajari di tingkat SMA atau MA. 

Ilmu kimia meliputi konsep-konsep yang sifatnya abstrak serta kompleks, 

maka dibutuhkan pemahaman konsepnya secara bertahap serta mendalam 

agar bisa menguasai ilmu kimia tersebut. Rendahnya tingkat pemahaman 

siswa-siswa terhadap konsep kimia dapat dilihat dari rendahnya hasil 

belajarnya. Agar bisa paham konsep-konsep kimia secara tepat, maka peserta 

didik harus dapat mendeskripsikan serta menghubungkan berbagai aspek 

yaitu makroskopik (eksperimen), mikroskopik (atom, molekul, ion) serta 

simbolik (simbol, rumus, perhitungan), itulah yang menjadi penyebab 

pelajaran-pelajaran kimia bersifat sangat kompleks. Fakta yang ditemukan di 

sekolah bahwa peserta didik menghafalkan konsep-konsep saja serta kurang 

bisa menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain yang memiliki 

hubungan dan juga kurang bisa menghubungkan konsep-konsep kimia dengan 

kehidupan (Zulfadli & Munawwarah, 2016: 32). 

Ketika peserta didik berusaha untuk memahami akan suatu konsep 

kimia, mereka sering mengalami kesulitan serta tidak bisa memahami kimia 

yang bersifat abstrak menjadi bersifat ilmiah. Karena tidak mampu akan hal 

itulah yang mengakibatkan siswa-siswa tersebut mengalami kesalahan ketika 

mendefinisikan konsep tersebut secara tepat. Kesalahan-kesalahan ketika 
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mendefinisikan konsep kimia itulah yang disebut sebagai miskonsepsi 

(Mentari et al., 2014: 78). 

Materi hidrokarbon merupakan pelajaran yang dipelajari di kelas XI 

pada semester ganjil. Materi-materi hidrokarbon ini sifatnya abstrak 

dikarenakan tidak bisa dibayangkan secara nyata. Maka perlu untuk 

menguasai konsep-konsep yang terkait misalnya reaksi kimia, struktur 

senyawa, ikatan kovalen, konfigurasi elektron, dan lain-lain agar bisa paham 

konsep hidrokarbon (Liza et al., 2021: 56). 

Berdasarkan wawancara antara peneliti dan guru kimia di MAN 1 

Pekanbaru yang sudah dilakukan yaitu pada tanggal 23 Agustus 2023 dengan 

Ibu Zuriani, S.Pd mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan 

agar bisa paham konsep materi hidrokarbon secara tepat, dapat dibuktikan 

dari hasil belajarnya yang rendah. Sulitnya dalam memahami konsep 

hidrokarbon, hal itu merupakan penyebab peserta didik mempunyai 

pemahaman konsep-konsep kimia yang beraneka ragam, diantaranya yaitu 

adanya beberapa pemahaman- pemahaman yang tidak tepat dari pemikiran 

masyarakat-masyarakat ilmiah atau dikatakan sebagai suatu miskonsepsi 

(Nurhujaimah et al., 2016: 16) 

Miskonsepsi adalah pemahaman siswa akan konsep keilmuan yang 

tidak sesuai terhadap konsep yang diterima secara ilmiah (Kirbulut & Geban, 

2014: 509). Miskonsepsi merupakan suatu istilah yang dipakai dalam 

mendeskripsikan kesulitan-kesulitan terhadap pemahaman suatu konsep, 
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dimana konsep yang dipahaminya tidak sesusai atau berbeda dari definisi 

masyarakat ilmiah. Oleh sebab itu, miskonsepsi yaitu pemahaman akan suatu 

konsep tertentu yang dimiliki oleh peserta didik itu berbeda dari definisi 

masyarakat ilmiah (Rachmawati, 2014: 147). 

Menurut Hammer miskonsepsi didefinisikan sebagai pemahaman-

pemahaman akan konsep-konsep kimia yang sudah dimilikinya namun 

pemahaman tersebut tidak sesuai dengan konsep-konsep ilmiah yang benar 

serta dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh peserta 

didik. Menurut Tuysuz, guru seharusnya mengetahui akan miskonsepsi yang 

terjadi sehingga nantinya akan mampu melakukan proses belajar mengajar 

yang inovatif serta kreatif dalam menyelesaikan permasalahan miskonsepsi. 

Oleh sebab itu, maka mengidentifikasi serta menganalisis miskonsepsi harus 

dilakukan sehingga mampu melakukan tindakan-tindakan selanjutnya yang 

bertujuan untuk membantu dalam memperbaiki miskonsepsi yang dialami 

siswa (Mubarak et al., 2016: 102). 

Faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya miskonsepsi yaitu faktor 

individu atau dari peserta didiknya, faktor guru, dari sumber atau referensi 

yang dipakai ketika proses pembelajaran (Mentari et al., 2014). Guru juga 

dapat menyebabkan miskonsepsi dikarenakan guru tersebut kurang dalam 

penguasaan bahan pelajarannya ataupun bisa juga karena guru tersebut 

memahami pelajaran secara tidak benar (Suparno, 2013: 30). 
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Selain itu, miskonsepsi bisa terjadi juga dikarenakan siswa mengalami 

kesulitan untuk mengaitkan antara pengetahuan-pengetahuan dasar yang 

dimiliki dengan konsep yang benarnya. Pemahaman akan suatu konsep yang 

telah dimiliki siswa ini memiliki peranan yang besar untuk proses belajar 

mengajar yaitu sebagai dasar siswa-siswa dalam menerima konsep yang 

sedang dipelajari. Akan tetapi, apabila pengetahuan yang dipahami oleh 

siswa-siwa tersebut tidak sesuai terhadap konsep-konsep ilmiah, itulah yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Van Den Berg mengemukakan bahwa, 

miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik memiliki dampak yaitu sangat 

merugikan saat proses pembelajaran, dan terlebih lagi jika miskonsepsi yang 

dialami peserta didik tersebut sudah berlangsung lama bahkan tidak diketahui 

oleh peserta didik dan juga guru (Viyandari et al., 2012: 853).  

Tes diagnostik yaitu suatu cara yang bisa dilakukan untuk bisa tahu 

akan miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi. Tes diagnostik ini mampu 

memperlihatkan miskonsepsi-miskonsepsi secara akurat. Tes diagnostik bisa 

dilakukan di awal pembelajaran ataupun setelah pempelajaran telah selesai 

dilakukan di kelas, sehingga dapat mempermudah guru agar bisa tahu akan 

miskonsepsi yang terjadi (Irsanti et al., 2017: 33). 

Diantara beberapa jenis tes diagnostik yang ada, instrument diagnostic 

four-tier test (tes diagnostik empat tingkat) ini bisa dipergunakan ketika 

melakukan identifikasi terhadap pemahaman peserta didik akan suatu konsep 

kimia. Instumen ini merupakan pengembangan dari tes diagnostik dengan tiga 

tingkatan, yang membedakannya yaitu adanya penambahan tingkat keyakinan 
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terhadap alasan dari jawaban seorang peserta didik. Adapun empat tingkatan 

(tier) dari tes diagnostik adalah sebagai berikut: tingkatan pertama yaitu 

soalnya berbentuk pilihan ganda dengan satu jawabannya yang tepat serta 

empat jawaban pengecoh. Yang kedua berupa tingkat keyakinan seorang 

siswa terhadap jawaban yang dipilihnya. Tingkatan ketiganya adalah alasan 

seorang siswa terhadap jawabannya. Sedangkan di tingkatan ke empat adalah 

tingkat keyakinan seorang siswa terhadap alasan yang dipilihnya (Fariyani et 

al., 2015: 42). 

Adapun kelebihan-kelebihan dari tes diagnostik empat tingkatan ini 

yaitu: (1) bisa dibedakan antara tingkat keyakinan terhadap jawabannya dan 

juga tingkat keyakinan terhadap alasan yang dipilihnya, dengan demikian kita 

bisa tahu tentang kekuatan pemahaman siswa-siswa akan suatu konsep secara 

mendalam, (2) dapat melakukan analisis miskonsepsi secara lebih mendalam, 

(3) dapat menentukan bagian materi yang mana saja yang membutuhkan 

penekanan yang lebih, (4) dapat merencanakan pembelajaran yang lebih baik 

sehingga bisa membantu dalam mengurangi miskonsepsi (Ritonga & 

Yasthophi, 2019: 24). Tes diagnostic ini dianggap paling akurat untuk 

mengetahui suatu miskonsepsi. 

Miskonsepsi yang terjadi ini hendaknya diketahui guru, dikarenakan 

miskonsepsi ini dapat menyulitkan peserta didik pada pembelajaran kimia 

selanjutnya. Selain dari paham atau tidak memahami konsep, tetapi ada juga 

seorang peserta didik yang mengalami suatu miskonsepsi. Perhatian seorang 

pendidik sangat diperlukan untuk bisa melihat siswa-siswanya mengalami 
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suatu miskonsepsi atau tidak, sehingga seorang pendidik mampu melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran dan juga sumber-sumber atau referensi 

belajar, supaya peserta didik tersebut tidak mengalami miskonsepsi yang 

merugikan dirinya (Siska & Ritonga, 2021: 69). 

Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan di atas, apabila 

miskonsepsi tersebut tidak diatasi lebih lanjut, maka dapat berpengaruh 

terhadap pembelajaran peserta didik yang berlangsung secara 

berkepanjangan. Dari permasalahan itulah, maka penulis merasa tertarik 

untuk meneliti tentang “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi hidrokarbon 

Menggunakan Instrument Four-Tier Diagnostic Test”. 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini tentunya harus ada beberapa kata kunci atau istilah yang 

akan dibahas dan perlu untuk dijelaskan yakni sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(Krismantono & Purnami, 2016: 177). 

2. Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah pemahaman siswa akan suatu konsep yang  

tidak sesuai  terhadap konsep yang diterima secara ilmiah  (Kirbulut & 

Geban, 2014). 

3. Diagnostic Four-Tier (tes diagnostic empat tingkat) 

Four-tier diagnostic test (tes diagnostik empat tingkat) adalah salah 
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satu instrument yang bisa dipakai untuk melakukan identifikasi terhadap 

suatu miskonsepsi. Adapun empat tingkatan (tier) dari tes diagnostik 

adalah sebagai berikut: tingkatan pertama yaitu soalnya berbentuk pilihan 

ganda dengan satu jawabannya yang tepat serta empat jawaban pengecoh. 

Yang kedua berupa tingkat keyakinan seorang siswa terhadap jawaban 

yang dipilihnya. Tingkatan ketiganya adalah alasan seorang siswa terhadap 

jawabannya. Sedangkan di tingkatan ke empat adalah tingkat keyakinan 

seorang siswa terhadap alasan yang dipilihnya (Fariyani et al., 2015). 

4. Hidrokarbon 

Hidrokarbon merupakan salah satu senyawa organik yang banyak 

ditemukan di kehidupan. Senyawa hidrokarbon meliputi unsur karbon dan 

unsur hidrogen saja (Rufaida et al., 2017: 3). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

a. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

oleh karena itu penulis bisa mengetahui permasalahan yang terjadi 

yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa-siswa mengalami kesulitan untuk bisa paham terhadap 

pelajaran- pelajaran kimia yang sifatnya abstrak. 

2) Siswa-siswa mengalami kesulitan ketika menghubungkan 

pengetahuan-pengetahuan yang sudah dipahaminya dengan konsep-

konsep yang benar. 

3) Hidrokarbon merupakan pembelajaran yang sifatnya abstrak 
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dikarenakan tidak bisa dibayangkan secara nyata. Agar bisa paham 

konsep hidrokarbon, maka perlu untuk menguasai konsep-konsep 

yang terkait misalnya reaksi kimia, struktur senyawa, ikatan kovalen, 

konfigurasi elektron, dan lain-lain. 

b. Batasan masalah 

Maka perlu untuk dibatasi masalahnya agar penelitian ini bisa 

terarah serta masalahnya tidak meluas. 

1) Mengidentifikasi miskonsepsi kepada siswa yang telah selesai belajar 

materi hidrokarbon. 

2) Mengidentifikasi serta mengukur miskonsepsi siswa dengan 

memakai instrument four- tier diagnostic test. 

3) Melakukan penelitian di kelas XI dengan materi hidrokarbon. 

2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas XI IPA 

pada materi hidrokarbon di MAN 1 Pekanbaru? 

b. Pada sub materi apa saja terjadinya miskonsepsi pada siswa kelas XI 

IPA terhadap materi hidrokarbon di MAN 1 Pekanbaru? 

c. Berapakah besar persentase dari miskonsepsi yang terjadi pada siswa 

kelas XI IPA terhadap materi hidrokarbon di MAN 1 Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan-tujuan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi yang dialami oleh siswa 

kelas XI IPA di MAN 1 Pekanbaru terhadap materi hidrokarbon. 

b. Untuk mengetahui pada sub materi apa saja terjadinya miskonsepsi 

pada siswa kelas XI IPA terhadap materi hidrokarbon di MAN 1 

Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui besarnya persentase dari miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa kelas XI IPA terhadap materi hidrokarbon di MAN 1 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat-manfaat terhadap penelitian yang akan 

dilakukan adalah: 

a. Siswa 

Agar siswa memiliki pengetahuan-pengetahuan serta pemahaman-

pemahaman yang benar terhadap konsep-konsep kimia agar hasil 

belajarnya bisa ditingkatkan dan miskonsepsi tersebut tidak terjadi lagi. 

b. Guru 

Dengan dilakukannya penelian ini diharapkan dapat memperbanyak 

wawasan pendidik, agar ia bisa lebih berhati-hati ketika menjelaskan 
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materi-materi yang akan diajarkan agar tidak mengakibatkan siswa 

merasa keliru dan juga tidak menyebabkan terjadinya miskonsepsi. 

Guru juga bisa mengambil tindakan lebih lanjut, jika memang benar 

terjadinya miskonsepsi. 

c. Sekolah 

Dengan dilakukannya penelian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

serta sumber informasi ketika melakukan pertimbangan untuk 

menyusun kurikulum serta program pembelajaran di suatu sekolah. 

d. Peneliti 

Dengan dilakukannya penelian ini diharapkan mampu mempermudah 

penulis ketika mengajar, yaitu penulis bisa nenjelaskan materi-materi 

dengan lengkap serta jelas, agar siswa tersebut tidak mengalami 

miskonsepsi. Jika ada siswa yang memiliki miskonsepsi, mereka akan 

ditangani dengan segera dan tepat. Selain itu, dapat memperluas 

wawasan penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Teoritis 

1. Miskonsepsi 

a. Definisi Miskonsepsi   

Suparno mengemukakan bahwasannya miskonsepsi adalah 

pemahaman yang dimiliki oleh seseorang yang tidak sesuai dari konsep- 

konsep yang benar ataupun memakai konsep yang tidak tepat (Suparno, 

2013). Miskonsepsi adalah pemahaman peserta didik akan suatu konsep   

yang tidak sesuai terhadap konsep yang diterima secara ilmiah (Kirbulut 

& Geban, 2014: 509). Modell, Michael & Wenderoth mengemukakan 

bahwasannya miskonsepsi yaitu pemahaman-pemahaman akan konsep-

konsep yang berbeda dengan pemahaman-pemahaman secara umum 

(Suwarto, 2013: 113). Menurut penulis sendiri miskonsepsi adalah 

pemahaman akan suatu konsep yang tidak sesuai terhadap konsep 

diyakini oleh para ahli. 

b. Penyebab dari Miskonsepsi 

Penyebab miskonsepsi yaitu tidak sesuainya pemahaman peserta 

didik dengan konsep-konsep yang benar. Faktor yang menyebabkan 

munculnya miskonsepsi bisa berasal dari siswa, cara mengajar seorang 

guru di kelas serta sumber belajar atau buku yang digunakan. 

Munculnya miskonsepsi yang berasal dari siswa itu sendiri antara lain 

disebabkan karena kesulitan untuk menghubungkan pengetahuan dasar 
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yang sudah dimiliki dengan konsep-konsep ilmiah yang benar.  Guru 

juga bisa menyebabkan terjadinya miskonsepsi dikarenanakan 

kurangnya penguasaan terhadap materi pelajaran tersebut atau bisa juga 

karena guru tersebut memahami pelajaran secara tidak benar (Suparno, 

2013). 

Sangat sulit untuk mengubah miskonsepsi yang sudah terjadi, 

sebab orang-orang memahami akan suatu konsep sesuai dengan apa yang 

telah dipelajari sebelumnya. Akan terasa sulit untuk memberikan 

penjelasan kepada seseorang bahwa pengetahuan yang dimilikinya itu 

berbeda dengan konsep menurut para ahli, apabila ia telah membuat 

pengetahuannya. Cara yang bisa dilakukan untuk mengubah miskonsepsi 

peserta didik adalah dengan membangun informasi yang lebih sesuai 

dengan pengalaman peserta didik tersebut.  

Dapat kita simpulkan bahwa penyebab dari miskonsepsi yaitu 

dikarenakan peserta didik tersebut tidak mampu menghubungan 

pengetahuan yang baru diperolehnya dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. 

c. Teknik Mendeteksi Miskonsepsi 

1) Peta Konsep 

Peta konsep merupakan media yang dipakai dalam 

merepresentasikan dari konsep-konsep, dimana ditampilkannya 

melalui rangka proposisi. Dengan menggunakan peta konsep dapat 

dijelaskan hubungan dari setiap konsepnya serta menekankan pada 
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setiap gagasan pokoknya. Adapun penyusunan peta konsepnya yaitu 

dibuat secara hirarkis, dimana konsep terpenting akan diletakkan di 

paling atas. Miskonsepsi bisa ditemukan melalui pemeriksasaan 

terhadap hubungan antara kedua konsep tersebut apakah sudah 

akurat atau tidak. Peta konsep dapat digunakan oleh pendidik untuk 

melihat pengetahuan serta kemampuan peserta didik. Seorang 

pendidik harus bisa tahu mengenai kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan serta melakukan identifikasi terhadap konsep pada 

materinya hingga ke bagian yang sederhananya. 

2) Test Uraian Tertulis 

Test uraian tertulis merupakan tes yang berisi soal dengan 

berbentuk pertanyaan yang menghendaki suatu jawaban yang 

relative panjang. Pemahaman peserta didik yang tidak benar dapat 

terlihat melalui tes uraian, kemudian untuk bisa tahu lebih mendalam 

penyebabnya maka bisa dilakukan wawancara kepada peserta didik 

yang bersangkutan. Dengan dilakukannya wawancara akan bisa 

diketahui sebab dari gagasan-gagasan yang tidak tepat tersebut. 

3) Wawancara Klinis 

Wawancara ini dipakai dalam melakukan identifikasi 

terhadap miskonsepsi. Guru memilih suatu konsep yang menurut 

peserta didik susah untuk memahaminya, kemudian meraka 

diperintahkan agar mengatakan pendapatnya tentang konsep itu. 

Maka dengan cara itulah bisa diketahui penyebab terjadinya 
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miskonsepsi dan juga guru tersebut bisa bertanya darimana 

miskonsepsi tersebut mereka peroleh. 

4) Diskusi dalam Kelas 

Peserta didik disuruh untuk mengemukakan pendapat tentang 

suatu konsep yang sudah dipahami oleh mereka atau konsep yang 

akan dipelajari. Dengan dilakukannya diskusi di dalam kelas dapat 

menunjukkan apakah pendapat peserta didik itu sudah teapat dengan 

konsep yang benar atau belum. Guru akan mampu memahami 

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Diskusi di 

dalam kelas merupakan teknik yang sesuai untuk dipakai di dalam 

kelas dengan skala besar. 

Maka bisa kita simpulkan bahwasannya miskonsepsi yaitu 

kesalahan peserta didik dalam menafsirkan suatu konsep. Faktor 

yang menyebabkan munculnya miskonsepsi bisa berasal dari siswa, 

cara mengajar seorang guru di kelas serta sumber belajar atau buku 

yang digunakan. Upaya yang bisa dilakukan agar bisa tahu 

miskonsepsi yang sedang terjadi yaitu dengan peta konsep, 

memberikan test uraian tertulis, melakukan wawancara ataupun 

melakukan diskusi di ruang kelas. 

2. Test Diagnostic Four-Tier 

Diagnostik berasal dari kata diagnose, memiliki arti yaitu 

melakukan iidentifikasi terhadap suatu penyakit melalui gejala yang 

muncul (Sriyanti, 2019: 26). Test diagnostik yaitu test yang dapat 
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dipergunakan dalam melakukan identifikasi terhadap kesalahan serta 

kelemahan peseta didik, dan setelah itu dapat melakukan penyelesaian 

terhadap permasalahan tersebut dengan tepat. Tes diagnostik ini biasa 

dipakai sebelum dilakukannya tes sumatif, yaitu tes yang dilakukan setelah 

selesai mempelajari materinya, adapun tujuannya yaitu agar bisa diketahui 

perkembangan belajar dari peserta didik (Arikunto, 2012: 177). 

Test diagnostik yaitu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kesulitan-kesulitan peseta didik ketika belajar. Mehrens dan lehmann 

mengemukakan bahwasannya tes diagnostik yang baik yaitu mampu 

menunjukkan suatu gambaran yang tepat terhadap miskonsepsi yang 

dialaminya. Gorin mengatakan bahwasannya tes diagnostik yang benar 

merupakan tes yang bisa menentukan apakah suatu keterampilan sudah 

dikuasai atau belum. 

Maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa tes diagnostik yaitu tes 

yang dipakai agar bisa mengetahui kelemahan peserta didik terhadap suatu 

konsep sehingga guru mampu menemukan penyelesaian dari permasalahan 

tersebut. Selain itu, tes ini juga dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu 

miskonsepsi. Adapun macam-macam dari tes diagnostik yaitu soal dengan 

bentuk pilihan ganda, soal berbentuk pilihan ganda disertai alasan ataupun 

soal berbentuk pilihan ganda serta disertai dengan pilihan-pilihan alasan. 

Tes dignostik ini sudah berkembang sangat cepat dan tepat, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialaminya. Tes yang sudah 

berkembang adalah soal berbentuk pilihan ganda dengan dua tingkatan 
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atau two-tier, soal berbentuk pilihan ganda dengan tiga tingkatan atau 

three-tier dan juga soal berbentuk pilihan ganda dengan empat tingkatan 

atau four-tier (Wilantika et al., 2018: 202). 

Four-tier diagnostic test (tes diagnostik empat tingkat) yaitu salah 

satu instrumen yang bisa dipakai untuk melakukan identifikasi terhadap 

suatu miskonsepsi. Adapun empat tingkatan (tier) dari tes diagnostik ini 

yaitu tingkatan pertama berupa soal berbentuk pilihan ganda disertai empat 

jawaban pengecoh, tetapi hanya satu jawabannya yang tepat. Tingkatan 

kedua berisi tingkat keyakinan seorang peserta didik terhadap jawabannya. 

Tingkatan ketiga adalah alasan seorang peserta didik terhadap jawaban 

sudah dipilihnya di tingkatan pertama tadi. Sedangkan tingkatan terakhir 

adalah tingkat keyakinan dari alasan yang sudah dipilihnya. 

Adapun tingkat keyakinannya termasuk kategori tinggi jika 

memilih skala 4-6, dimana skala 4 berarti yakin, skala 5 berarti sangat 

yakin ataupun skala 6 berarti amat sangat yakin. Adapun kategorinya 

rendah jika memilih skala 1-3, dimana skala 1 berarti menebak, skala 2 

berarti sangat tidak yakin ataupun skala 3 berarti tidak yakin (Fariyani et 

al., 2015). 

3. Materi Hidrokarbon 

Hidrokarbon merupakan salah satu senyawa organik yang banyak 

ditemukan di kehidupan, senyawa ini tersusun atas unsur karbon dan 

hidrogen saja (Rufaida et al., 2017: 3). Nama lain dari senyawa organik 
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yaitu jenis atom karbon dikarenakan diperoleh dari makhluk hidup serta 

selalu mengandung atom karbon (Devi et al., 2009: 178). 

a. Identifikasi Unsur C, H, dan O 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya unsur C, H, dan O pada 

jenis atom karbon yaitu dengan melakukan reaksi pembakaran baik 

dengan kayu, kertas, ikan, atau gula akan memperoleh zat yang 

warnanya hitam. Zat warna hitam inilah yang akan memperlihatkan 

bahwa terdapat adanya unsur karbon. Pada pembakaran sempurna 

hidrokarbon akan didapatkan hasil berupa uap air (H2O) serta karbon 

dioksida (CO2), adapun pembakaran tidak sempurna akan didapatkan 

hasil berupa uap air (H2O) serta karbon monoksida (CO) (Rufaida 

et al.,  2017). 

b. Kekhasan Atom Karbon 

Unsur karbon mempunyai ciri khas atau kelebihan yang tidak 

ditemukan pada unsur-unsur lainnya. Berikut ini merupakan ciri 

khasnya: 

1) Karbon mampu membentuk empat ikatan kovalen tunggal yang 

cukup kuat berikatan dengan atom-atom lainnya. 

2) Sebuah atom karbon mampu membentuk ikatan kovalen dengan 

atom-atom karbon lain,  atau bisa juga sambung-sambung yang 

dinamakan sebagai rantai karbon, sebagai contoh yaitu C2H6. 
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3) Rantai karbon ada yang berbentuk rantai lurus, bercabang, dan 

melingkar (siklik). Contohnya: 

a) Lurus 

 

b) Bercabang 

 

c) Melingkar 

 

 

d) Mampu membentuk ikatan  rangkap jika dua atom karbon 

saling berdakatan, contohnya seperti C3H6. 

 

c. Jenis-Jenis Atom 

Atom karbon dibagi menjadi empat macam yaitu: 

1) Atom karbon primer (karbon 1
o
) merupakan atom karbon yang 

dapat mengikat satu atom karbon lain. 

2) Atom karbon sekunder (karbon 2
o
) merupakan atom karbon 

yang dapat mengikat dua atom karbon lain. 

3) Atom tersier (karbon 3
o
) merupakan atom karbon yang dapat 



19 

 

 

 

mengikat tiga atom karbon lain. 

4) Atom karbon kuarterner (karbon 4
o
) merupakan atom karbon 

yang dapat mengikat empat atom karbon lain (Setyawati, 2009: 

142). 

d. Pengelompokan Senyawa Hidrokarbon Berdasarkan Kejenuhan 

Ikatan 

Macam-macam hidrokarbon yang didasarkan pada ikatan 

yang dimiliki oleh rantai karbon ada dua yaitu: 

1) Hidrokarbon jenuh (alkana) merupakan hidrokarbon yang 

mengandung ikatan  tunggal. 

2) Hidrokarbon tak jenuh (alkena dan juga alkuna) merupakan 

hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap dua ataupun rangkap 

tiga  (Permana, 2009: 122). 

e. Alkana, Alkena, dan Alkuna 

1) Alkana 

Alkana adalah senyawa hidrokarbon alifatik yang bentuk 

ikatannya sigma (σ) C–C ataupun C–H, maka alkana disebut 

sebagai senyawa jenuh. Rumus umumnya yaitu CnH2n+2 (Harnanto 

& Ruminten, 2009: 154). Macam-macam alkana yaitu:  

a) Alkana rantai lurus 

Alkana rantai lurus ialah dasar untuk tata nama 

senyawa hidrokarbon menurut IUPAC. Berikut sepuluh 
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struktur serta nama dari alkana yang berbentuk rantai lurus 

yaitu: 

Tabel II. 1 Sepuluh Nama Alkana Rantai Lurus Pertama 

Banyak Karbon Rumus Molekul Nama 

1 C H4 Metana 

2 C2 H6 Etana 

3 C3 H8 Propana 

4 C4 H10 Butana 

5 C5 H12 Pentana 

6 C6 H14 Heksana 

7 C7 H16 Heptana 

8 C8 H18 Oktana 

9 C9 H20 Nonana 

10 C10 H22 Dekana 

 

b) Alkana rantai samping (substituen) 

Substituen adalah bagian dari satu molekul yang diikat 

langsung oleh rantai induk (utama). Contohnya yaitu 

substituen alkil, halogen (F, Cl, Br, I) serta NO2
-
. 

Gugus alkil dapat terbentuk dengan menghilangkan 

satu atom hidrogen dari suatu alkana. Gugus alkil diberikan 

nama berdasarkan induk alkana nya sendiri yaitu akhiran -

ana diubah menjadi akhiran –il. 

Tabel II. 2 Nama Lima Gugus Alkil Rantai Lurus Pertama 

Struktur Nama 

CH3– Metil 

CH3CH2– Etil 

CH3CH2CH2– Propil 

CH3(CH2)2CH2– Butil 

CH3(CH2)3CH2– Pentil 

Berikut ini merupakan aturan-aturan untuk tata nama 

alkana yang memiliki rantai samping: 

(1) Tentukan rantai terpanjang hidrokarbon, kemudian 

berikan namanya. Apabila terdapat lebih dari satu 
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rantai terpanjangnya, maka pilihlah rantai terpanjang 

yang mempunyai cabang terbanyak. 

(2) Penomoran rantai induknya yaitu dari sisi yang 

memiliki rantai induk yang paling dekat dari cabang 

serta yang paling banyak cabangnya. 

(3) Mengidentifikasi substituen (cabang) yaitu dengan 

mengenali nama gugu alkil ataupun posisi serta 

nomornya,  k e m u dian berikan nama cabangnya. 

(4) Sistem penamaannya didasarkan pada urutan abjad 

dalam ejaan bahasa Inggris. Apabila terdapat dua 

substituent (cabang) yang sama, oleh karena itu 

awalannya ditambahkan dengan di-, tri-, tetra-, dan 

sebagainya. 

2) Alkena 

Alkena adalah senyawa yang banyak ditemukan di alam. 

Alkena merupakan senyawa hidrokarbon tak jenuh, adapun 

rumusnya yaitu CnH2n.  

Tata nama alkena hampir sama dengan penamaan alkana 

menurut sistem IUPAC, namun pada alkena diberikan akhiran -

ena. 

a) Tentukanlah rantai induk (utama) yang terdapat karbon yang 

berikatan rangkap, kemudian beri nam dengan 

m e n a m b a h k an  akhiran –ena. 
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b) Penomorannya yaitu dari rantai karbon yang paling dekat 

dengan ikatan rangkap. Apabila terdapat dua ikatan rangkap 

yang posisinya sama, maka penomorannya yaitu dari rantai 

karbon yang paling dekat dengan ikatan rangkap maupun 

paling dekat dari cabang.  

c) Aturan untuk  penomoran posisi ikatan rangkapnya yaitu 

apabila ikatan rangkapnya lebih dari satu maka awalannya 

ditambahkan diena, triena, dan sebagainya. Selain tu 

perhatikan jumlah serta posisi substituen (cabang maupun 

urutan namanya berdasarkan abjad (Utami et al., 2009: 184). 

3) Alkuna 

Alkuna merupakan senyawa yang memiliki ikatan 

rangkap tiga. Adapun rumus umumnya yaitu CnH2n-2. 

Tata nama alkuna menurut sistem IUPAC yaitu dengan 

memberikan akhiran –una. Kemudian tentukanlah rantai induk 

(utama) yang memiliki ikatan rangkap. Penomorannya yaitu dari 

yang paling dekat dengan ikatan rangkap tiga. Apabila ikatan 

rangkap tiga nya lebih dari satu maka awalannya ditambahkan 

diena, triena, dan sebagainya. (Rahayu, 2009: 143). 

f. Menyimpulkan Hubungan Titik Didih Senyawa Hidrokarbon  

Dengan Massa Molekul Relatifnya dan Struktur Molekulnya. 

1) Alkana 

Titik leleh serta titik didih suatu alkana akan mengalami 
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kenaikan jika bertambahnya nilai massa rumus relatif (Mr), titik 

leleh serta titik didih akan naik, disebabkan gaya antar molekul 

yang semakin kuat maka energi yang diperlukan untuk mengatasi 

gaya tersebut juga semakin besar. Jika semakin panjang rantai 

karbon tersebut maka akan semakin tinggi pula titik leleh serta 

titik didih (Hermawan et al., 2009: 184). Pada suhu kamar alkana 

C1–C4 wujudnya gas, alkana C5–C17 wujudnya cairan dan alkana 

C18–ke atas wujudnya padatan (Hermawan et al., 2009). 

2) Alkena 

Titik didih suatu alkena serupa dengan alkana, 

disebabkan alkena sifatnya non polar serta memiliki gaya antar 

molekul yang relatif lemah. Adapun nilai massa rumus relatif 

(Mr) alkena mirip dengan alkana. Kecenderungan titik didih 

suatu  alkena juga a k a n  m e n g a l a m i  k e naikan jika nilai 

massa rumus relatif (Mr) bertambah. Pada suhu kamar C2–

C4 wujudnya gas dan C5–C10 wujudnya cairan. 

3) Alkuna 

Titik didih suatu alkuna serupa dengan alkana ataupun 

alkena, disebabkan alkuna sifatnya non polar, memiliki gaya 

antar molekul yang lemah serta nilai massa rumus relatif (Mr) 

yang mirip dengan alkana ataupun alkena. Kecenderungan titik 

didih suatu alkuna juga akan naik dengan pertimbangan nilai 

massa rumus relatif (Mr). pada suhu kamar C2–C4 wujudnya 
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gas, sedangkan C5–C10 wujudnya cairan. 

g. Isomer 

1) Pengertian  

Isomer merupakan senyawa yang memiliki rumus 

molekulnya yang sama namun memiliki struktur molekulnya 

yang berbeda. 

2) Jenis-jenis 

a) Isomer struktur 

(1) Isomer kerangka 

Isomer ini terjadi disebabkan adanya 

perbedaan dari suatu  kerangka ( rantai) karbon nya. 

Contohnya: 

  

n-pentana  2-metilbutana 

(2) Isomer posisi 

Isomer posisi adalah isomer yang memiliki 

rantai yang sama, namun posisi gugus fungsinya serta 

memiliki substituennya yang berbeda, tetapi tidak 

mengubah kerangka atom karbon nya. Contohnya: 

   

    1-butuna  2-butuna 

 

b) Isomer ruang (isomer cis-trans) 
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Isomer cis-trans memiliki letak gugusnya searah (cis) 

ataupun posisi gugusnya bersebrangan (trans). Contohnya: 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Pada penelitian Nur Romadhona Lailatul Qodriyah dkk yaitu pada 

penelitiannya yang berjudul identifikasi miskonsepsi siswa kelas XI SMA 

Negeri 4 malang pada materi hidrokarbon menggunakan instrumen 

diagnostik three tier menyimpulkan bahwa terjadi miskonsepsi oleh siswa 

kelas XI SMAN 4 Malang pada materi hidrokarbon sebesar 29,8% 

(kategori rendah). Miskonsepsi teridentifikasi pada 7 konsep dari materi 

hidrokarbon, diantaranya: konsep Senyawa Hidrokarbon (22,1%), 

Kekhasan Atom Karbon (23,6%), Jenis Atom Karbon (22,9%), Struktur 

dan Tata Nama Senyawa Hidrokarbon (24,8%), Sifat Fisik dan Kimia 

Senyawa Hidrokarbon (38,7%), Isomer (45,1%), dan Reaksi Senyawa 

Hidrokarbon (31,4%) (Qodriyah et al., 2020: 2650). 

Penelitian yang akan dilakukan ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya, dimana keduanya sama-sama melakukan penelitian 

tentang miskonsepsi dengan materi hidrokarbon. Penelitian ini juga 

terdapat perbedan yaitu pada penelitan sebelumnya memakai tes diagnostik 

three tier sementara penelitian yang akan saya lakukan memakai tes 

diagnostik four-tier. 

2. Pada penelitian Yulia M. Liza dkk pada penelitiannya yang berjudul 

Analisis Miskonsepsi pada Materi Hidrokarbon Menggunakan Instrumen 

Two-Tier Diagnostic Test di SMA Pertiwi 1 Padang menyimpulkan bahwa 

Miskonsepsi pada SMA Pertiwi 1 Padang kelas XI terjadi pada semua 

konsep terhadap materi hidrokarbon, adapun persentase paling tinggi yaitu 
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pada konsep jenis atom karbon sedangkan persentase terendahnya yaitu 

konsep sifat fisik senyawa hidrokarbon. Rata-rata persentase terhadap 

miskonsepsi siswa tergolong kategori sedang (Liza et al., 2021) 

Penelitian yang akan dilakukan ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya, dimana keduanya sama-sama melakukan penelitian 

tentang miskonsepsi dengan materi hidrokarbon. Penelitian ini juga 

terdapat perbedan yaitu pada penelitan sebelumnya memakai tes diagnostik 

two tier sementara penelitian yang akan saya lakukan memakai tes 

diagnostik four-tier. 

3. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Siska & Pangoloan Soleman Ritonga 

dengan judul penelitian yaitu analisis miskonsepsi siswa SMA PGRI 

pekanbaru pada materi asam basa menggunakan tes diagnostik four-tier. 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitiannya yaitu siswanya mengalami 

miskonsepsi terhadap materi asam basa, dimana besar persentasenya yaitu 

11% paham konsep,  miskonsepsi sebesar 55% termasuk kategori sedang, 

sebesar 33% tidak paham konsep serta persentase Error sebesar 1% (Siska 

& Ritonga, 2021). 

Penelitian yang akan dilakukan ini mempunyai kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya karena keduanya sama-sama melaksanakan 

penelitian terhadap miskonsepsi siswa dengan memakai instrument four-

tier diagnostic test. Penelitian yang akan saya lakukan juga mempunyai 

perbedaan yaitu pada penelitan terdahulu disertai alasan berupa alasan 
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terbuka sedangkan penelitian yang saya lakukan disertai dengan 5 pilihan 

alasan yang sudah disediakan.  

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dijabarkan mengenai 

batasan terhadap konsep teoritis atau variabel yang bersangkutan. Variabel 

dalam penelitian ini adalah miskonsepsi siswa menggunakan test diagnostic 

four tier. Miskonsepsi siswa merupakan kesalahan dalam memahami suatu 

konsep yang disampaikan dengan menunjukan kesalahan dalam menjelaskan 

dengan bahasanya sendiri. Miskonsepsi ini dapat diidentifikasi dengan 

menggunkan test diagnostic four-tier. Test tersebut terdiri dari 4 tahapan 

sebagai berikut:  

1. Tahapan yang pertama, berbentuk soal pilihan ganda yang memiliki 5 

pilihan jawaban dimana siswa harus menjawab dengan tepat jawabannya. 

2. Tahapan yang kedua, berbentuk tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab soal tahapan pertama. 

3. Tahapan yang ketiga, berbentuk alasan siswa dalam memilih jawaban di 

tahap yang pertama. 

4. Tahapan yang ketiga, berbentuk tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab alasan di tahap yang ketiga. 

Dari tes ini, siswa bisa dikelompokkan yang mengalami miskonsepsi, 

tidak paham konsep dan paham konsep. Setelah mengetahui kategorinya lalu 

dianalisis apa penyebabnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiannya yaitu penelitian deskriptif dan pendekatan 

kuantitatif, alasan digunakannya pendekatan ini adalah supaya bisa 

memberikan penjelasan terhadap miskonsepsi yang dialami serta bisa 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya miskonsepsi tersebut. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Kurniawati, 2019: 53). 

Pendekatan kuantitatif adalah salah satu upaya pencarian ilmiah yang didasari 

oleh filsafat positivisme logikal yang beroperasi dengan aturan-aturan yang 

ketat mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum dan prediksi (Kurniawati, 

2019). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilakukan di kelas XI IPA MAN 1 Pekanbaru pada 

semester ganjil 2023/2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu orang, tempat ataupun benda yang akan 

dilakukan pengamatan. Subjek penelitiannya yaitu siswa-siswa kelas XI IPA 

MAN 1 Pekanbaru pada 2023/2024. Objek penelitian yaitu hal yang menjadi 

sasaran penelitian. Objek penelitiannya yaitu instrumen four-tier diagnostic 

test. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu keseluruhan elemen yang terdapat disuatu wilayah atau 

suatu tempat. Populasinya adalah siswa-siswa di kelas XI MIPA MAN 1 

Pekanbaru yang berjumlah 163 orang. Sampel yaitu bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). 

Sampel pada penelitian ini adalah satu kelas yang berjumlah 31 orang. 

Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah teknik purposive 

sampling, yang merupakan teknik untuk mengumpulkan sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling karena peneliti memilih siwa-siswa yang baru 

selesai belajar materi hidrokarbon agar terhindar dari siswa yang lupa 

terhadap materi tersebut. Pengambilan sampelnya ditentukan oleh guru kimia 

di sekolah tersebut. Guru kimia tersebut yang memilih langsung sampelnya, 

dengan mempertimbangkan efisiensi waktu.  

E. Prosedur Penelitian 

Berikut ini adalah langkah-langkah penelitiannya yaitu: tahapan awal 

yaitu studi awal, studi pustaka, menganalisis silabus, membuat instrumen, 

melakukan validitas terhadap instrumennya dan memperbaiki instrumen. 

Adapun tahapan intinya yaitu mengumpulkan, mengolah dan menganalisis 

data, setelah itu barulah disimpulkan. Prosedur penelitiannya terdapat dalam 

gambar berikut ini:  
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Gambar III. 1 Prosedur Penelitian 

Berikut ini adalah penjelasan dari prosedur penelitian yang terlihat pada gambar di 

atas: 

1. Tahap awal 

a. Studi awal 

Studi awal dilakukan agar dapat diidentifikasi permasalahan 

pertama yang dialami, agar nantinya bisa diketahui masalah-masalah 

yang dialami di suatu sekolah tersebut. Untuk bisa melakukan 

identifikasi tersebut, maka harus dilakukan wawancara kepada guru-

guru yang bersangkutan. 

 

 

 Studi Awal 

Studi Pustaka mengenai Miskonsepsi Siswa, Tes diagnostik Four-tier test 

 Analisis Silabus (SK-KD) 

 

 

Kesimpulan 

Pembuatan Instrumen 

 Validitas Instrumen 

Uji Validitas  Uji Reliabilitas 

 

 Perbaikan Instrumen 

 Pengujian Miskonsepsi 

Analisis Miskonsepsi 
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b. Studi pustaka 

Meliputi miskonsepsi, tes diagnostik empat tingkat maupun 

berbagai jenis penelitian-penelitian lain yang relevan. Tujuan dari 

dilakukannya studi pustaka yaitu agar dapat mengetahui langkah-

langkah yang harus dilakukan ketika meneliti tentang miskonsepsi. 

c. Analisis silabus 

Menganalisis silabus ini bertujuan agar bisa memperluas 

indikator dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

seseuai dengan ranah kognitif terhadap proses belajar mengajar. 

d. Pembuatan instrumen 

Instrumen yang peneliti gunakan yaitu tes diagnostik empat 

tingkat. Pembuatan instrumennya disesuaikan dengan indikator yang 

susah, barulah ke indikator yang mudah. Adapun bentuk dari 

instrumennya yaitu soal berbentuk pilihan ganda dengan disertai pilihan 

alasan yang sudah disediakan, kemudian ditambahkan skala keyakinan 

terhadap jawaban tersebut. 

e. Validasi instrumen 

Setelah instrumen telah dibuat berdasarkan indikator, maka 

dilakukanlah uji validitas terhadap instrumennya sehingga bisa 

diketahui apakah instrumen tersebut valid atau tidaknya. Apabilah 

sudah valid maka instumennya ini bisa digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. 
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f. Perbaikan instrumen 

Memperbaiki instrumen bisa dilakukan setelah memperoleh 

hasil validitas instrumennya. Soal yang bisa digunakan dalam menguji 

suatu sampel hanyalah soal yang dinyatakan valid, sementara soal 

dinyatakan tidak valid maka tidak bisa digunakan. 

2. Tahap inti 

a. Mengumpulkan data 

Jika instrumennya sudah dilakukan perbaikan dan sudah 

dikatakan valid, barulah bisa untuk mengumpulan data-datanya. Setelah 

itu barulah bisa tahu ada tidaknya miskonsepsi yang terjadi serta untuk 

mengetahui sebabnya. 

b. Mengolah dan menganalisis data 

Jika datanya sudah selesai dikumpulkan, kemudian datanya 

dianalisis dan diolah. Sehingga nantinya akan diketahui siswa yang 

memahami konsep, tidak memahami konsep ataupun yang mengalami 

miskonsepsi. 

c. Kesimpulan 

Jika datanya sudah dianalisis dan juga diolah, maka nantinya 

dapat disimpulkan apakah ada siswa yang mengalami miskonsepsi dan 

kenapa siswa tersebut bisa mengalami miskonsepsi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang harus kita lakukan supaya penelitiannya bisa 

dipahami secara jelas maupun sistematis yaitu sebagai berikut: 
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1. Test Diagnostic Four-Tier  

Adapun 4 tahap pada tes diagnostik ini yaitu tahapan pertama berisi 

soal berbentuk objektif, tahapan kedua yaitu confidence level atau tingkat 

keyakinan terhadap jawaban yang telah dipilih ditahap pertama, tahapan 

ketiga merupakan alasan terhadap jawaban yang telah dipilihnya di 

tahapan pertama, sedangkan tahap yang terakhir yaitu confidence level atau 

tingkat keyakinan terhadap alasan terhadap jawaban ditahap ketiga. 

Tabel III. 1 Kisi-kisi Penulisan Soal Validasi Instrumen Test 

Hidrokarbon 

Kompetensi 

Dasar KI 3 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Ranah 

Kognitif 

Nomor Soal 

3.1 Menganalisis 

struktur dan sifat 

senyawa 

hidrokarbon 

berdasarkan 

pemahaman 

kekhasan atom 

karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

3.1.1. Memahami 

jenis-jenis atom 

karbon 

C2 1,2 

3.1.2. Memahami 

penggolongan 

hidrokarbon 

C2 3,4,5,6,7,8,9,10 

3.1.3. Menentukan 

keisomeran senyawa 

hidrokarbon 

C3 11,12,13,14,16 

3.1.4. Menganalisis 

sifat-sifat senyawa 

hidrokarbon 

C4 

  

15,17,18,19,20 

 

Tabel III. 2 Kisi-kisi Soal Instrumen Test Hidrokarbon 

Kompetensi 

Dasar KI 3 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Ranah 

Kognitif 

Nomor Soal 

3.1 Menganalisis 

struktur dan sifat 

senyawa 

hidrokarbon 

berdasarkan- 

3.1.1. Memahami 

jenis-jenis atom 

karbon 

C2 1,2 

3.1.2. Memahami 

penggolongan 

C2 3,4,5,6,7,8,9,10 
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pemahaman 

kekhasan atom 

karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

hidrokarbon 

3.1.3. Menentukan 

keisomeran senyawa 

hidrokarbon 

C3 11,12,13,14 

3.1.4. Menganalisis 

sifat-sifat senyawa 

hidrokarbon 

C4 

  

15,16 

 

Penelitian ini akan memakai model CRI (Certainty of Response 

Index) adalah ukuran terhadap tingkat keyakinan dari jawabannya. Tingkat 

keyakinannya termasuk kategori tinggi jika memilih skala 4 (yakin), skala 

5 (sangat yakin) ataupun skala 6 (amat sangat yakin). Adapun tingkat 

keyakinannya termasuk kategori rendah jika memilih skala 1 (menebak), 

skala 2 (sangat tidak yakin) ataupun skala 3 (tidak yakin) (Fariyani et al., 

2015). 

2. Observasi 

Observasi merupakan cara yang dilakukan dalam pengumpulan 

informasi-informasi serta data-data. Observasi yaitu mengamati serta 

mencatat dengan berurut mengenai unsur yang terlihat terhadap suatu 

gejala-gejala yang dimiliki oleh objek penelitiannya. Observasi ini 

digunakan supaya bisa melihat serta bisa melakukan pengamatan secara 

langsung sehingga memperoleh gambaran- gambaran yang lebih luas. Pada 

penelitian ini observasinya tidak sistematis (Non Systematic Observation). 

3. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan ataupun sesi tanya jawab yang 

dilakukan langsung (lisan) oleh pewawancara (interviewer) dengan 
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seseorang yang diwawancarai (interviewe). Tujuan dari wawancara yaitu 

supaya bisa memperoleh data atau informasi-informasi yang diperlukan. 

Adapun yang menjadi target dari wawancara yang akan dilakukan yaitu 

siswa yang mengalami suatu miskonsepsi (Widoyoko, 2012: 40). 

Wawancara yang akan dilakukan yaitu wawancaranya tidak 

terstruktur, yang mana wawancaranya dilakukan secara bebas, maksudnya 

yaitu tidak dibutuhkan sebuah pedoman wawancaranya yang lengkap dan 

juga sistematis dalam mengumpulkan data. Namun pada wawancara ini 

hanya digunakan garis besar terhadap permasalahannya. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 

langsung yang didapatkan di lokasi penelitiannya dapat berupa foto-foto, 

berupa film, laporan, buku dan lain-lain (Riduwan, 2012: 77). 

G. Teknik Analisis Data 

Data-data yang didapatkan dari hasil uji coba tersebut kemudian 

dianalis dengan tahap-tahap berikut ini: 

1. Analisis Instrumen 

a. Uji Validitas 

Sesudah menyusun instrumennya yang didasarkan pada 

indikator, maka setelah itu lakukanlah uji validitas terhadap 

instrumennya agar bisa tahu apakah instrumennya sudah valid atau 

belum valid. Validitas yang dilakukan adalah validitas isi serta validitas 

empiris.  
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Validitas yaitu ukuran yang menggambarkan tingkat kesahihan 

suatu instrument. Instrument dikatakan valid jika mempunyai validitas 

yang tinggi, sedangkan dikatakan tidak valid jika mempunyai validitas 

yang rendah. 

1) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi adalah ketepatan dalam mengukur tingkat 

penguasaan terhadap isi atau materi tertentu yang seharusnya 

dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran. Validitas ini dilakukan 

oleh seorang dosen ahli serta seorang guru kimia MAN 1 

Pekanbaru. Adapun tujuan dilakukannya validitas ini yaitu agar 

bisa tahu sejauh mana instrumennya yang dibuat tersebut bisa 

ditetapkan valid. Suatu tes dapat dinyatakan telah mempunyai 

validitas isi, jika tes tersebut mengukur tujuan khusus yang setara 

terhadap materi yang diajarkan. (Arikunto, 2012: 93). 

Adapun cara agar menghasilkan suatu instrumen yang valid 

yaitu harus melakukan konsultasi terlebih dahulu mengenai soal-

soal tes yang akan diuji ke dosen pembimbing serta guru kimia 

yang bersangkutan. 

2) Validitas Empiris 

Validitas Empiris ini digunakan untuk melakukan 

pengujian terhadap validitas soalnya. Dimana untuk uji validitas 

empiris, instrrumen ini diuji cobakan kepada kelompok yang tidak 

termasuk dari subjek penelitian yakninya siswa kelas XII MAN 1 
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Pekanbaru. Kemudian barulah akan dilakukan pengujian terhadap 

reliabilitas instrumennya agar bisa tahu apakah instrumennya 

tersebut sudah reliabel ataupun belum reliabel. 

Data yang sudah diperoleh dari hasil uji coba tersebut akan 

dihitung validitas tiap butir soalnya. Pada penelitian ini akan 

dihitung koefisien korelasi  biserial, dimana tujuannya yaitu 

melihat validitas instrumennya (Arikunto, 2012: 93). Adapun 

rumusnya yaitu: 

rpbi   
      

   
 √
 

 
 

rpbi  = koefisien korelasi point biserial 

Mp = skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul 

Mt = skor rata-rata dari skor total 

SDt = standar deviasi dari skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar, melalui rumus 

berikut: p = 
                          

                    
   

q = proporsi siswa  yang menjawab salah, melalui rumus 

berikut: (q = 1 – p) 

Kriteria pengujian validitas empiris adalah: 

Apabila rhitung ≥ rtabel maka instrumennya valid 

Apabila rhitung ≤ rtabel maka instrumennya invalid 
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b. Uji Reliabilitas (r) 

Reliabilitas adalah alat ukur instrumen terhadap kestabilan 

(keandalan). Rumus Kuder Richardson 20 ini dipakai untuk menguji 

reliabilitas instrumen yang itemnya berbentuk soal objektif atau pilihan 

ganda. Rumusnya yaitu:  

r11 = (
 

   
) (
         

   
)  

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q =1-p) 

∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q  

n = banyaknya item 

S = standar deviasi sebuah tes, untuk soal yang berbentuk uraian. 

Berikut ini adalah kriteria-kriteria dari nilai reliabilitas: 

Tabel III. 2 Kriteria nilai reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretensi 

>0,80 Bagus sekali 

0,70 – 0,78 Bagus 

0,60 – 0,70 Cukup 

0,50 – 0,60 Jelek 

<0,50 Buruk 

(Sugiyono, 2015: 183) 

c. Tingkat Kesukaran 

Didefinisikan sebagai besaran yang dipakai agar bisa tahu soal 

tersebut termasuk kategori mudah, sukar ataupun sedang. Sebuah soal 

dapat dikatakan baik jika memiliki kriteria ini yaitu soalnya tidak begitu 
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mudah ataupun tidak begitu susah (Zein, M, 2012: 85). Adapun rumus 

terhadap tingkat kesukaran suatu soal yaitu: 

I = 
 

 
 

Keterangan: 

I = Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

N = Jumlah seluruh siswa sebagai peserta tes  

Indeks kesukaran (P) merupakan bilangan yang menunjukkan 

mudah atau susahnya suatu soal (difficulty index), adapun nilainya yaitu 

0,00 sampai dengan 1,00. Berikut ini merupakan indeks kesukaran 

soalnya: 

Tabel III. 3 Indeks Tingkat Kesukaran 

Tingkatan Kesukaran Keterangan 

0,00 – 0,30 Soal Sulit 

0,31 – 0,70 Soal Sedang 

0,71 – 1,00 Soal Mudah 

(Arikunto, 2013: 225) 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda yaitu kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara seseorang dengan kemampuan yang tinggi dan seseorang yang 

memiliki kemampuan yang rendah. Indeks Diskriminasi (D) yaitu 

bilangan yang menunjukkan besarnya daya pembeda. Adapun kisaran 
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nilai dari suatu Indeks diskriminasi yaitu 0,00 sampai 1,00 (Zein, 

Mas‟ud & Darto., 2012: 86). Rumus dari daya pembeda soal adalah: 

(Sudijono, 2012: 390). 

D = Pa – Pb 

Pa = Ba / Ja  dan Pb = Bb / Jb   

Keterangan: 

D = Indeks diskriminasi  

Pa = Proporsi peserta test kelompok atas yang menjawab dengan benar 

Pb = Proporsi peserta test kelompok bawah yang menjawab benar 

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

Ja = Banyaknya jumlah peserta kelompok atas   

Bb = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

Jb = Banyaknya jumlah dari peserta kelompok bawah (Arikunto, 2012: 

218). 

Tabel III. 4 Kriteria Nilai Daya Pembeda 

Daya Pembeda Keterangan 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 0,39 Bagus 

0,4 – 1,00 Bagus sekali 

(Arifin, 2011: 274) 
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Nilai dari daya pembeda (D) adalah 1,00, jika semua siswanya 

yang merupakan kelompok atas mampu menjawab secara benar 

sementara kelompok bawah menjawab dengan salah. Apabila seluruh 

siswa yang merupakan kelompok atas tersebut jawabnya salah 

sedangkan kelompok bawah tersebut jawabnya benar, maka akan 

mendapat nilai 1,00. Namun, apabila kelompok atas maupun bawah 

sama-sama menjawab dengan benar ataupun sama-sama menjawab 

dengan salah, maka nilainya yaitu 0,00 dikarenakan tidak ada daya 

pembedanya. 

2. Analisis Data 

Data-data yang sudah diperoleh di penelitian ini dengan 

menggunakan instrument Four-Tier kemudian diolah serta dilakukan 

analisis secara deskriptif. Empat tahap di tes diagnostik Four-Tier selalu 

berkaitan, supaya bisa melakukan analisisnya maka harus diidentifikasi 

hasil terhadap seluruh tahapannya dengan berurutan.  

Tahap pertama yang terdapat pada tes diagnostik Four-Tier adalah 

soal berbentuk objektif. Adapun pengelompokan miskonsepsi di tahap 

pertama yaitu terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel III. 5 Kriteria Pengelompokan Tahap Pertama 

Kriteria 

Benar 

Salah 
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Tahap kedua adalah tingkat keyakinan dari jawaban yang sudah 

dipilih di tahap pertama. Tingkat keyakinannya termasuk kategori tinggi 

jika memilih skala 4 (yakin), skala 5 (sangat yakin) ataupun skala 6 (amat 

sangat yakin). Adapun tingkat keyakinannya termasuk kategori rendah jika 

memilih skala 1 (menebak), skala 2 (sangat tidak yakin) ataupun skala 3 

(tidak yakin). Berikut ini pengelompokan miskonsepsi di tahap kedua yang 

bisa dilihat di tabel berikut ini: 

Tabel III. 6 Kriteria Pengelompokan Tahap Kedua 

Tahap Pertama Tahap Kedua 

Benar Tinggi 

Benar Rendah 

Salah Tinggi 

Salah Rendah 

 

Tahap ketiga adalah alasan seorang siswa dalam memilih jawaban. 

Berikut ini pengelompokan miskonsepsi di tahap pertama yang bisa dilihat 

di tabel berikut ini: 
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Tabel III. 7 Kriteria Pengelompokan Tahap Ketiga 

No. Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

1. Benar Tinggi Benar 

2. Benar Rendah Benar 

3. Benar Rendah Salah 

4. Benar Tinggi Salah 

5. Salah Rendah Salah 

6. Salah Rendah Benar 

7. Salah Tinggi Benar 

8. Salah Tinggi Salah 

 

Tahap keempat adalah tingkat keyakinan terhadap alasan yang 

dipilihnya. Berikut ini pengelompokan miskonsepsi di tahap keempat yang 

dapat kita lihat di tabel berikut ini: 
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Tabel III. 8 Pengelompokan Miskonsepsi 

No. Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Kategori 

1. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

2. Benar Rendah Benar Rendah  

 

Tidak paham 

konsep 

3. Benar Tinggi Benar Rendah 

4. Benar Rendah Benar Tinggi 

5. Benar Rendah Salah Rendah 

6. Salah Rendah Benar Rendah 

7. Salah Rendah Salah Rendah 

8. Benar Tinggi Salah Rendah 

9. Salah Rendah Benar Tinggi 

10. Benar Rendah Salah Tinggi  

 

 

Miskonsepsi 

11. Benar Tinggi Salah Tinggi 

12. Salah Tinggi Benar Rendah 

13. Salah Tinggi Benar Tinggi 

14. Salah Tinggi Salah Rendah 

15. Salah Rendah Salah Tinggi 

16. Salah Tinggi Salah Tinggi 

Sumber: (Fariyani et al., 2015). 

Berikut ini adalah rumus untuk melihat besarnya persentase dari 

miskonsepsi yaitu: 

P = 
 

  
   100% 

Dimana: 

P = Besarnya persentase dari miskonsepsi 

f = Jumlah orang mengalami miskonsepsi 

N = Banyaknya orang yang mengikuti tes 

Sesudah dilakukan perhitungan persentasenya barulah dapat 

dikelompokkan kriteria terhadap miskonsepsi. Berikut ini adalah kriteria-

kriteria miskonsepsi yang terdapat di dalam tabel berikut ini: 
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Tabel III. 9 Kriteria Miskonsepsi 

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi 

0 – 30% Rendah 

31- 60% Sedang 

61-100% 
Tinggi 

Sumber: (Islami et al., 2019: 23). 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis data tersebut maka kesimpulannya yaitu: 

1. Terjadinya miskonsepsi terhadap materi hidrokarbon pada semua soal yang 

di uji cobakan kepada sampel, adapun tingkat persentasenya bervariasi 

untuk setiap soal. 

2. Rata-rata persentase dari tingkat pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 

MAN 1 Pekanbaru terhadap materi hidrokarbon yaitu 25% siswa paham 

konsep dengan kriteria rendah, kemudian rata-rata persentase miskonsepsi 

yaitu 47%, tergolong kategori sedang sedangkan rata-rata persentase tidak 

paham yaitu 28% dengan kriteria rendah. 

3. Didasarkan pada jawaban serta hasil wawancara dengan siswa maka 

diketahuilah bahwa faktor penyebab terjadi miskonsepsi yaitu disebabkan 

karena penalaran yang tidak lengkap atau salah serta kurangnya 

kemampuan siswa untuk memahami ataupun mengingat materi. 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan agar dapat melakukan tindakan lebih lanjut untuk 

mereduksi miskonsepsi, salah satunya yaitu dengan melakukan penekanan 

konsep. 

2. Perlu juga dilakukannya analisis miskonsepsi terhadap konsep kimia yang 

lainnya.
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LAMPIRAN B 

(Instrumen Penelitian) 

Lampiran B.1 

 

LEMBAR WAWANCARA STUDI AWAL 

 

Nama Sekolah                           : MAN 1 Pekanbaru 

 

Alamat                                      : Jl. Bandeng No. 51 A, Kel. Tangkerang Tengah, 

Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 

Nama Guru Mata Pelajaran      : Zuriani, S.Pd 

 

Hari/Tanggal Wawancara         : Rabu / 23 Agustus 2023 

 

Tempat                                      : Ruang Majelis Guru MAN 1 Pekanbaru 

 

Selama ini siswa pada umumnya sulit dalam memahami konsep kimia serta 

perhitungan kimia, hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar siswa 

dalam beberapa materi pada pembelajaran kimia, biasanya untuk mengukur 

kemampuan siswa guru melakukan test formatif berupa soal essay atau pilihan 

ganda. Dari hasil test ini hanya mengkategorikan siswa paham atau tidak paham. 

 

Sebelumnya  belum  pernah  menggunakan  tes  diagnostik  untuk  

melihat  pemahaman siswa apakah paham, tidak paham, atau miskonsepsi. 

Minat belajar siswa MAN 1 Pekanbaru pada pembelajaran kimia bisa dikatakan 

sedang, hanya saja masih banyak siswa yang tidak memahami konsep kimia. 

 

Pekanbaru, 23 Agustus 2023 

Guru Kimia, 

 

Zuriani, S.Pd 
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Lampiran B.2 

 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA 

Hari/Tanggal : Kamis, 21 September 2023 

Sekolah : MAN 1 Pekanbaru 

Narasumber  : Siswa yang mengalami miskonsepsi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 1? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Atom C primer yaitu atom yang mengikat 

CH, atom C sekunder yaitu atom yang 

mengikat CH2, atom C tersier yaitu atom 

yang mengikat CH3 sedangkan atom C 

kuartener yaitu atom yang mengikat CH4. 

2. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 2? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Atom C primer yaitu atom yang mengikat 

CH, atom C sekunder yaitu atom yang 

mengikat CH2, atom C tersier yaitu atom 

yang mengikat CH3 sedangkan atom C 

kuartener yaitu atom yang mengikat CH4. 

3. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 3? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Senyawa hidrokarbon alisiklik merupakan 

hidrokarbon dengan rantai tertutup 

berstruktur cincin yang mengandung 

ikatan jenuh dan tidak jenuh sedangkan 

aromatik merupakan merupakan 

hidrokarbon dengan rantai tertutup 

berstruktur cincin yang mengandung 

ikatan jenuh saja. 

4. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 4? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Rumus umum alkena yaitu CnH2n+2, rumus 

umum alkana adalah  CnH2n, sedangkan 

rumus umum alkuna adalah  CnH2n-2. 
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5. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 5? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Hidrokarbon jenuh merupakan senyawa 

hidrokarbon yang pada rantai karbonnya 

memiliki ikatan rangkap sedangkan 

hidrokarbon tidak jenuh merupakan 

senyawa hidrokarbon yang pada rantai 

karbonnya memiliki ikatan tunggal. 

6. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 6? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Penentuan rantai induk pada alkana yaitu 

dengan memilih rantai lurus dan untuk 

penomorannya dimulai dari ujung yang 

terdekat dari cabang. 

7. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 7? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Penentuan rantai induk pada alkena yaitu 

dengan melihat rantai lurusnya dan untuk 

penomorannya tidak dimulai dari atom C 

yang terdekat dengan ikatan rangkap dua. 

8. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 8? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Heptena terdiri atas enam atom C 

sedangkan heksena terdiri atas tujuh atom 

C. Adapun penentuan rantai induk pada 

alkena yaitu dengan melihat rantai 

lurusnya. 

9. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 9? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Pentuna merupakan senyawa hidrokarbon 

yang merupakan ikatan rangkap dua. 

10. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 10? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Penentuan rantai induk pada alkuna yaitu 

dengan melihat rantai lurusnya dan untuk 

penomorannya dimulai dari ujung yang 

terdekat dari cabang. 

11. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 11? 

- Mengapa memberikan 

- Jumlah isomer alkana dari senyawa C6H14 

yaitu berjumlah 4 yaitu n-heksana, 2-metil 

pentana, 3-metil pentana dan 4-metil 
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alasan tersebut? pentana. 

12. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 12? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Isomer struktur merupakan dua senyawa 

atau lebih yang mempunyai rumus 

molekul dan memilki struktur yang 

berbeda. 

13. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 13? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Isomer posisi terjadi dikarenakan adanya 

persamaan letak ikatan rangkapnya 

sedangkan isomer rantai terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan kerangka 

rantai karbon. 

14. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 14? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Senyawa alkuna yaitu C5H8 hanya 

mempunyai isomer kerangka saja yaitu 1-

pentuna dan 3-metil-1-butuna. 

15. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 15? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Semakin sedikit atom karbon, titik 

didihnya semakin tinggi. 

16. Bagaimana dengan 

jawaban soal nomor 16? 

- Mengapa memberikan 

alasan tersebut? 

- Reaksi eliminasi adalah reaksi pemutusan 

ikatan rangkap sedangkan reaksi adisi 

yaitu reaksi pembentukan ikatan rangkap. 

Adapun reaksi substitusi yaitu reaksi 

penggantian (penukaran) suatu atom atau 

gugus atom oleh atom atau gugus atom 

lain 
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Lampiran B.3 

 

Kisi-kisi Soal Validasi 

 

Kompetensi Dasar KI 3 Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Ranah 

Kognitif 

Nomor Soal 

3.1 Menganalisis struktur 

dan sifat senyawa 

hidrokarbon berdasarkan 

pemahaman kekhasan 

atom karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

3.1.1. Memahami 

jenis-jenis atom 

karbon 

C2 1,2 

3.1.2. Memahami 

penggolongan 

hidrokarbon 

C2 3,4,5,6,7,8,9,10 

3.1.3. Menentukan 

keisomeran 

senyawa 

hidrokarbon 

C3 11,12,13,14,16 

3.1.4. Menganalisis 

sifat-sifat senyawa 

hidrokarbon 

C4 

  

15,17,18,19,20 
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Lampiran B.4 

SOAL VALIDASI INSTRUMEN 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi   : Hidrokarbon 

Hari, tanggal  : 

Petunjuk Pengisian Soal: 

1. Pilihlah satu jawaban yang benar menurut kamu pada soal tingkat 

pertama (I) dengan memberikan tanda silang(X). 

2. Tingkat kedua (II) merupakan keyakinan kamu dalam menjawab soal 

pada tingkat pertama (I). Pilihlah satu opsi yang menunjukkan seberapa 

besar keyakinan kamu terhadap jawabanmu.  

 Pilihlah 1 jika kamu menjawab dengan menebak 

 Pilihlah 2 jika kamu menjawab dengan sangat tidak yakin 

 Pilihlah 3 jika kamu menjawab dengan tidak yakin 

 Pilihlah 4 jika kamu menjawab dengan yakin 

 Pilihlah 5 jika kamu menjawab dengan sangat yakin  

 Pilihlah 6 jika kamu menjawab dengan amat sangat yakin  

3. Tingkat ketiga (III) merupakan alasan. Pilihlah satu alasan yang benar 

menurut kamu pada tingkat ketiga (III) dengan memberikan tanda silang 

(X). 

4. Tingkat keempat (IV) merupakan keyakinan kamu dalam menjawab 

alasan pada tingkat ketiga (III). Pilihlah satu opsi yang menunjukkan 

seberapa besar keyakinan kamu terhadap alasanmu.  

 Pilihlah 1 jika kamu menjawab dengan menebak 

 Pilihlah 2 jika kamu menjawab dengan sangat tidak yakin 

 Pilihlah 3 jika kamu menjawab dengan tidak yakin 

 Pilihlah 4 jika kamu menjawab dengan yakin 

 Pilihlah 5 jika kamu menjawab dengan sangat yakin  

 Pilihlah 6 jika kamu menjawab dengan amat sangat yakin  

5. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal 2   40 menit. 

6. Semua soal harus dijawab. 

7. Jangan lupa tuliskan nama dan kelas kamu pada tempat yang telah 

disediakan. 

8. Selamat mengerjakan! 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 
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SOAL VALIDASI INSTRUMEN  

1. (I) Perhatikan rumus struktur senyawa hidrokarbon berikut ini!  

C2H5 – CH(CH3) – CH2 – C(CH3)2 – C2H5 

Pada struktur tersebut terdapat atom C sekunder sebanyak…. 

A. Tiga 

B. Dua 

C. Empat 

D. Satu 

E. Lima 

 
(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

 

1 2 3 4 5 6 

 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom C sekunder mengikat C2H5 lainnya 

B. Atom C sekunder mengikat dua atom C lainnya 

C. Atom C sekunder mengikat tiga atom C lainnya 

D. Atom C sekunder mengikat satu atom CH2 

E. Atom C sekunder mengikat empat atom C lainnya 

 
(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

2. (I) Senyawa hidrokarbon 5-etil-2,2-dimetil oktana memiliki jumlah atom C 

primer, sekunder, tersier dan kuarterner secara berturut-turut sebanyak…… 

A. 5,5,1,1 

B. 5,5,1,0 

C. 5,4,1,1 

D. 5,4,1,0 

E. 5,5,0,1 
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 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom C primer mengikat tiga atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom  C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

B. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat satu atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

C. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom    C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya. sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

D. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat dua atom C lainnya. 

E. Atom C primer mengikat tiga atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat satu atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

 (IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

3. (I) Perhatikan beberapa struktur dari senyawa hidrokarbon berikut ini: 

(a.)  

C C

H

H

H H

H

H

 

(b.)  

C C C

H

H

H H

H

H

H

H
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(c.)  

C C C C

H

H

H

H H

H

 

(d.)  

C C C

C C

H

H H H

H

H

H

H H

H

 

(e.)  

C

C

C

C

C

C

C

C

C

C

H

H

H

H

H

H

H

H  

Diantara senyawa-senyawa di atas yang merupakan senyawa hidrokarbon 

aromatik dan alisiklik secara berturut-turut adalah……… 

A. (a) dan (c) 

B. (b) dan (d) 

C. (d) dan (c) 

D. (e) dan (d) 

E. (d) dan (e) 

 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 
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(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Alisiklik dan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai karbon 

terbuka 

B. Alisiklik dan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai karbon 

tertutup 

C. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup yang 

berstruktur cincin dan mengandung ikatan jenuh dan tidak jenuh 

sedangkan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup 

yang mengandung ikatan jenuh saja 

D. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup berstruktur 

cincin yang mengandung ikatan jenuh saja sedangkan aromatik 

merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup berstruktur cincin 

yang mengandung ikatan jenuh dan tidak jenuh 

E. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai terbuka yang 

mengandung ikatan jenuh saja sedangkan aromatik merupakan 

hidrokarbon dengan rantai terbuka yang mengandung ikatan jenuh 

dan tidak jenuh  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

4. (I) Terdapat enam macam rumus molekul senyawa hidrokarbon sebagai 

berikut: 

(a.) C2H4 

(b.) C5H10 

(c.) C6H14 

(d.) C7H12 

(e.) C8H14 

(f.) C9H18 

Senyawa yang termasuk alkena adalah……. 

A. (b) dan (f)  

B. (d) dan (e) 

C. (c) saja 

D. (a) (b) dan (f) 

E. (a) saja 
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 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Alkena dengan rumus umum CnH2n+2  

B. Alkena dengan rumus umum CnH2n–2  

C. Alkena dengan rumus umum CnH2n+1 

D. Alkena dengan rumus umum CnH2n+1X 

E. Alkena dengan rumus umum CnH2n  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

5. (I) Perhatikan kelompok senyawa hidrokarbon di bawah ini:  

(a.) C2H6; C4H10; C5H12  

(b.) C2H4; C3H6; C4H8  

(c.) C2H6; C2H2; C3H8  

(d.) C2H2; C3H4; C4H6  

(e.) C3H8; C3H4; C4H6  

Pasangan kelompok senyawa hidrokarbon tidak jenuh adalah....  

A. (b.) saja  

B. (b.) dan (e.)  

C. (b.) dan (d.)  

D. (a.) dan (b.)  

E. (a.) saja  

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa ikatan tunggal 
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B. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa golongan alkena alkuna dan 

alkana 

C. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa berikatan rangkap dua dan 

tiga  

D. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa ikatan tunggal dan rangkap 

E. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa golongan alkena dan alkana 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

6. (I) Nama dari senyawa hidrokarbon dengan rumus struktur di bawah ini 

adalah.... 

CH3 C CH CH

CH3CH2

CH3

CH2 CH2

CH3

CH3

CH3

 

A. 3,3,4-trimetil-5-propil heksana 

B. 3,4,4-trimetil-2-propil heksana 

C. 4,5,6,6-tetrametil oktana 

D. 2-etil-2,3-dimetil-4-propil pentana 

E. 3,3,4,5-tetrametil oktana 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dan 4 dan propil pada atom C 

nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon. 

B. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dan 4 dan propil pada atom C 

nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon. 
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C. Terdapat metil pada atom C nomor 4,5 dan 6 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 8 atom karbon. 

D. Terdapat etil pada atom C nomor 2, metil pada atom C nomor 2 dan 3 

dan propil pada atom C nomor 4 dengan rantai terpanjangnnya terdiri 

dari 5 atom karbon. 

E. Terdapat metil pada atom C nomor 3,4 dan 5 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 8 atom karbon. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

7. (I) Nama kimia yang tepat untuk struktur di bawah ini yaitu.... 

CH2CHCHCH2CHCH3

C2H5 C2H5  

A. 3-etil-5-metil-1-butena  

B. 2,4-dietil-5-heksena  

C. 5-etil-3-metil-6-heptena  

D. 3,5-dietil-1- heksena  

E. 3-etil-5-metil-1-heptena 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban:  

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah ….  

A. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan metil pada atom C nomor 5 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 4 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 1. 

B. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan 5 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 
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C. Terdapat etil pada atom C nomor 5 dan metil pada atom C nomor 3 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 6. 

D. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan metil pada atom C nomor 5 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 1. 

E. Terdapat etil pada atom C nomor 2 dan 4 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang 

terdapat pada atom C nomor 5. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

8. (I) Rumus struktur 4-etil-3,5-dimetil-3-heptena yang tepat adalah.... 

A.  CH3CH2CHCCHCH3

CH2

CH3

CH3

 

B.  

CH3CH2CCCHCH3

CH2

CH3

C2H5

CH3

 

C.  

CH3CH2CHCCCH3

CH2

CH3

CH3

C2H5
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D.  

CH3CH2CCCHCH3

CH3 C2H5

CH3

 

E.  

CH3CH2CHCCCH3

CH3 C2H5

CH3

 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 4 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 3 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 7 atom karbon.  

B. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana metil terletak 

pada atom C nomor 4 dan 5, dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 

7 atom karbon.  

C. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 5 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 4 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 7 atom karbon.  

D. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 3 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 2 dan 4, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 6 atom karbon.  

E. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 
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atom C nomor 4 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 3 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 6 atom karbon. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

9. (I) Rumus struktur dari 3-metil-1-pentuna adalah…… 

A.  CH3 CH CH2 C

CH3

CH

 

B.  
CH3 CH2 CH CH

CH3

CH2

 

C.  
CH3CHCCCH3

CH3

 

D.  
CH3 CH2 CH C

CH3

CH

 

E.  
CH3 CH C C CH3

CH3

 

 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 3 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 

B. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap dua dimana metil terletak pada atom C nomor 3 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 
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C. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 

D. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 2. 

E. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap dua dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 2. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

10. (I) Nama IUPAC senyawa berikut ini adalah.... 

CH3 CH2 C C CH CH3

C2H5  

A. 5-etil-3-heksuna 

B. 5-metil-3-heptuna 

C. 3-metil-4-heptuna 

D. 2-etil-3-heksuna 

E. 2-metil-3-heksuna 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Terdapat etil pada atom C nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 
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B. Terdapat etil pada atom C nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

C. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 4. 

D. Terdapat metil pada atom C nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

E. Terdapat metil pada atom C nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

11. (I) Jumlah isomer dari senyawa C6H14 adalah……. 

A. 7 

B. 4 

C. 5 

D. 6 

E. 9 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah ….  

A. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 4-metil pentana 

B. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 3,3-metil butana 

C. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 2,2-dimetil butana 

D. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 2,3-dimetil butena 

E. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah n-heksena 
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(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

12. (I) Perhatikan rumus struktur senyawa hidrokarbon berikut: 

CH3 CH CH CH CH3

CH3  

Nama senyawa hidrokarbon yang merupakan isomer strukturnya adalah…. 

A. 3-metil-2-pentena 

B. 2,3-dimetil-2-pentena 

C. 3-metil-1-pentena 

D. 2,2-dimetil-2-pentena 

E. 2-metil-1-pentena 

 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul sama namun strukturnya berbeda. 

B. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul berbeda namun strukturnya sama. 

C. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul dan memilki struktur yang berbeda. 

D. Isomer struktur adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul 

sama, tetapi penataan atomnya berbeda. 

E. Isomer struktur adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul 

serta penataan atomnya berbeda. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 
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13. (I) Senyawa alkena dengan rumus berikut ini: 

CH3 CH CH CH2 CH3 
Dapat berisomer posisi dan berisomer rantai berturut-turut dengan…. 

A. 2-pentena dan 3-metil-2-

propena 

B. 1-pentena dan 2-etil-1-propena 

C. 1-pentena dan 1-metil-2-butena 
D. 2-pentena dan 2-metil-2-

butena 

E. 1-pentena dan 2-metil-2-butena  

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

 

(III) Alasan jawaban: 

A. Isomer posisi terjadi karena persamaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena persamaan kerangka rantai 

karbon  

B. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena persaman kerangka rantai 

karbon  

C. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan orientasi gugus 

atom  

D. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan kerangka rantai 

karbon  

E. Isomer posisi terjadi karena persamaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan kerangka rantai 

karbon  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

14.  (I) Jumlah isomer alkuna yang mempunyai rumus molekul C5H8 adalah……. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

 

1 2 3 4 5 6 
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 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban:  

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

dan isomer posisi. Salah satu isomernya adalah 1-pentuna, 3-metil-1-

butuna dan 2-pentena. 

B. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

saja. Salah satu isomernya adalah 2-pentena. 

C. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer posisi saja. 

Isomernya yaitu 1-pentuna dan 2-pentuna. 

D. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

saja. Isomernya yaitu 1-pentuna dan 3-metil-1-butuna. 

E. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

dan isomer posisi. Salah satu isomernya adalah 1-pentuna, 3-metil-1-

butuna dan 2-pentuna. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

15.  (I) Diantara senyawa-senyawa berikut, yang mempunyai titik didih tertinggi 

adalah….  

A. CH3 –CH2 – CH(CH3) – CH3  

B. (CH3)2CH – CH2 – C(CH3)3 

C. CH3 – (CH2)3 – CH3  

D. CH3 –CH2 – CH2 – CH3 

E. CH3 – CH(CH3) – CH3 

 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Semakin sedikit cabang, titik didihnya semakin rendah.  

B. Semakin banyak atom C, titik didihnya semakin tinggi. 
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C. Semakin banyak atom C, titik didihnya semakin rendah.   

D. Semakin banyak cabang, titik didihnya semakin tinggi.  

E. Semakin sedikit atom C, titik didihnya semakin tinggi. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

16.  (I) Senyawa yang tidak dapat membentuk isomer geometri adalah…… 

A. C2H2Cl2 

B. C2H4Br2 

C. C2F2Cl2 

D. CH2CBr2 

E. CH3CHCHCH3 

 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

 
A. Isomer geometri adalah isomer yang terjadi karena persamaan 

penempatan gugus  disekitar ikatan rangkap dua 

B. Isomer geometri adalah isomer yang terjadi karena persamaan 

penempatan gugus  disekitar ikatan rangkap tiga 

C. Isomer geometri adalah isomer yang terjadi karena perbedaan 

penempatan gugus  disekitar ikatan rangkap tiga 

D. Isomer geometri adalah isomer yang terjadi karena persamaan 

orientasi gugus atom 

E. Isomer geometri adalah isomer yang terjadi karena perbedaan 

penempatan gugus  disekitar ikatan rangkap dua 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

17. (I) Reaksi antara etena dengan gas klorin menghasilkan……. 

A. Diklorometana 
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B. Dikloroetana 

C. Klorometana 

D. Kloroetana 

E. Kloropropena 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Reaksi substitusi: reaksi pergantian atom hidrogen oleh ion klorida 

B. Reaksi substitusi: reaksi pergantian atom hidrogen oleh atom klorin 

C. Reaksi substitusi: reaksi pergantian atom karbon oleh atom klorin 

D. Reaksi substitusi: reaksi pergantian atom karbon oleh ion klorida 

E. Reaksi substitusi: reaksi pergantian atom karbon oleh ion hidrogen 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

18. (I) Adisi asetilena dengan gas hidrogen klorida sampai jenuh akan 

menghasilkan senyawa……. 

A. 1,1-dikloroetana 

B. 1,1-diklorometana 

C. 1-klorometena 

D. 1-kloroetena 

E. 1-kloropropena 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih banyak, sedangkan ion Cl akan terikat pada atom C rangkap yang 

mengikat atom H yang lebih sedikit 
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B. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih banyak 

C. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih banyak, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih sedikit 

D. Ion H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih banyak 

E. Ion H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan ion Cl akan terikat pada atom C rangkap yang 

mengikat atom H yang lebih banyak 

  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

 

19. (I) Hasil reaksi dari: 

CH3 – C(CH3) = CH – CH3 + HCl adalah……. 

A. CH3 – CH(CH3) – CH2 – CH2Cl 

B. CH2Cl – CH(CH3) – CH2 – CH3 

C. CH3 – CCl(CH3) – CH2 – CH3 

D. CH3 – CH(CH2Cl) – CH2 – CH3 

E. CH3 – CH(CH3) – CHCl – CH3 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih banyak, sedangkan ion Cl akan terikat pada atom C rangkap yang 

mengikat atom H yang lebih sedikit 
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B. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih banyak 

C. Ion H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih banyak 

D. Ion H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih sedikit, sedangkan ion Cl akan terikat pada atom C rangkap yang 

mengikat atom H yang lebih banyak 

E. Atom H akan terikat pada atom C rangkap yang mengikat atom H yang 

lebih banyak, sedangkan atom Cl akan terikat pada atom C rangkap 

yang mengikat atom H yang lebih sedikit 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

20. (I) Diketahui tiga reaksi hidrokarbon sebagai berikut: 

(a.) CH4 + Cl2  CH3Cl + HCl 

(b.) CH3 – CH2 – Br  CH2 = CH2 + HBr 

(c.) CH2 = CH2 + H2  CH3 – CH3 

Jenis reaksi di atas berturut-turut yaitu………. 

A. Eliminasi, substitusi dan adisi 

B. Substitusi, eliminasi dan adisi 

C. Eliminasi, adisi dan substitusi 

D. Adisi, substitusi dan eliminasi 

E. Substitusi, adisi dan eliminasi 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 
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A. Substitusi: pergantian suatu atom atau gugus atom, eliminasi: 

pembentukan ikatan rangkap sedangkan adisi: pemutusan ikatan 

rangkap  

B. Adisi: pembentukan ikatan rangkap, substitusi: pergantian suatu atom 

atau gugus atom sedangkan eliminasi: pemutusan ikatan rangkap  

C. Eliminasi: penghilangan suatu atom atau gugus atom, substitusi: 

pergantian suatu atom atau gugus atom sedangkan adisi: pembentukan 

ikatan rangkap  

D. Eliminasi: pemutusan ikatan rangkap, adisi: penambahan suatu atom 

pada ikatan rangkap sedangkan substitusi: pergantian atom atau gugus 

atom  

E. Substitusi: pergantian suatu atom atau gugus atom, adisi: reaksi 

pembukaan ikatan rangkap sedangkan eliminasi: pemutusan ikatan 

rangkap  

 (IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 
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Kisi-kisi Instrumen Test Diagnostic Four-tier 

 

Kompetensi Dasar KI 3 Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Ranah 

Kognitif 

Nomor Soal 

3.1 Menganalisis struktur 

dan sifat senyawa 

hidrokarbon berdasarkan 

pemahaman kekhasan 

atom karbon dan 

penggolongan 

senyawanya. 

3.1.1. Memahami 

jenis-jenis atom 

karbon 

C2 1,2 

3.1.2. Memahami 

penggolongan 

hidrokarbon 

C2 3,4,5,6,7,8,9,10 

3.1.3. Menentukan 

keisomeran 

senyawa 

hidrokarbon 

C3 11,12,13,14 

3.1.4. Menganalisis 

sifat-sifat senyawa 

hidrokarbon 

C4 

  

15, 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.5 
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Lampiran B.6 

INSTRUMEN TEST DIAGNOSTIC FOUR-TIER 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi   : Hidrokarbon 

Hari, tanggal  : 

Petunjuk Pengisian Soal: 

1. Pilihlah satu jawaban yang benar menurut kamu pada soal tingkat 

pertama (I) dengan memberikan tanda silang(X). 

2. Tingkat kedua (II) merupakan keyakinan kamu dalam menjawab soal 

pada tingkat pertama (I). Pilihlah satu opsi yang menunjukkan seberapa 

besar keyakinan kamu terhadap jawabanmu.  

 Pilihlah 1 jika kamu menjawab dengan menebak 

 Pilihlah 2 jika kamu menjawab dengan sangat tidak yakin 

 Pilihlah 3 jika kamu menjawab dengan tidak yakin 

 Pilihlah 4 jika kamu menjawab dengan yakin 

 Pilihlah 5 jika kamu menjawab dengan sangat yakin  

 Pilihlah 6 jika kamu menjawab dengan amat sangat yakin  

3. Tingkat ketiga (III) merupakan alasan. Pilihlah satu alasan yang benar 

menurut kamu pada tingkat ketiga (III) dengan memberikan tanda silang 

(X). 

4. Tingkat keempat (IV) merupakan keyakinan kamu dalam menjawab 

alasan pada tingkat ketiga (III). Pilihlah satu opsi yang menunjukkan 

seberapa besar keyakinan kamu terhadap alasanmu.  

 Pilihlah 1 jika kamu menjawab dengan menebak 

 Pilihlah 2 jika kamu menjawab dengan sangat tidak yakin 

 Pilihlah 3 jika kamu menjawab dengan tidak yakin 

 Pilihlah 4 jika kamu menjawab dengan yakin 

 Pilihlah 5 jika kamu menjawab dengan sangat yakin  

 Pilihlah 6 jika kamu menjawab dengan amat sangat yakin  

5. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal 2   40 menit. 

6. Semua soal harus dijawab. 

7. Jangan lupa tuliskan nama dan kelas kamu pada tempat yang telah 

disediakan. 

8. Selamat mengerjakan! 

 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 
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INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI SISWA PADA 

MATERI HIDROKARBON MENGGUNAKAN INSTRUMEN FOUR-

TIER DIAGNOSTIC TEST 

 

1. (I) Perhatikan rumus struktur senyawa hidrokarbon berikut ini!  

C2H5 – CH(CH3) – CH2 – C(CH3)2 – C2H5 

Pada struktur tersebut terdapat atom C sekunder sebanyak…. 

A. Tiga 

B. Dua 

C. Empat 

D. Satu 

E. Lima 

 
(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom C sekunder mengikat C2H5 lainnya 

B. Atom C sekunder mengikat dua atom C lainnya 

C. Atom C sekunder mengikat tiga atom C lainnya 

D. Atom C sekunder mengikat satu atom CH2 

E. Atom C sekunder mengikat empat atom C lainnya 

 
(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

 

2. (I) Senyawa hidrokarbon 5-etil-2,2-dimetil oktana memiliki jumlah atom C 

primer, sekunder, tersier dan kuarterner secara berturut-turut sebanyak…… 

A. 5,5,1,1 

B. 5,5,1,0 

C. 5,4,1,1 

D. 5,4,1,0 
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E. 5,5,0,1 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Atom C primer mengikat tiga atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom  C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

B. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat satu atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

C. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom    C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya. sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

D. Atom C primer mengikat satu atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat tiga atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat dua atom C lainnya. 

E. Atom C primer mengikat tiga atom C lainnya, atom C sekunder 

mengikat dua atom C lainnya, atom C tersier mengikat satu atom C 

lainnya sedangkan C kuarterner mengikat empat atom C lainnya. 

 (IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

3. (I) Perhatikan beberapa struktur dari senyawa hidrokarbon berikut ini: 

(a.)  

C C

H

H

H H

H

H

 



136 

 

 

(b.)  

C C C

H

H

H H

H

H

H

H

 

(c.)  

C C C C

H

H

H

H H

H

 

(d.)  

C C C

C C

H

H H H

H

H

H

H H

H

 

(e.)  

C

C

C

C

C

C

C

C

C

C

H

H

H

H

H

H

H

H  

Diantara senyawa-senyawa di atas yang merupakan senyawa hidrokarbon 

aromatik dan alisiklik secara berturut-turut adalah……… 

A. (a) dan (c) 

B. (b) dan (d) 

C. (d) dan (c) 

D. (e) dan (d) 

E. (d) dan (e) 
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 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Alisiklik dan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai 

karbon terbuka 

B. Alisiklik dan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai 

karbon tertutup 

C. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup yang 

berstruktur cincin dan mengandung ikatan jenuh dan tidak jenuh 

sedangkan aromatik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup 

yang mengandung ikatan jenuh saja 

D. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup berstruktur 

cincin yang mengandung ikatan jenuh saja sedangkan aromatik 

merupakan hidrokarbon dengan rantai tertutup berstruktur cincin 

yang mengandung ikatan jenuh dan tidak jenuh 

E. Alisiklik merupakan hidrokarbon dengan rantai terbuka yang 

mengandung ikatan jenuh saja sedangkan aromatik merupakan 

hidrokarbon dengan rantai terbuka yang mengandung ikatan jenuh 

dan tidak jenuh  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

4. (I) Terdapat enam macam rumus molekul senyawa hidrokarbon sebagai 

berikut: 

(a.) C2H4 

(b.) C5H10 

(c.) C6H14 

(d.) C7H12 

(e.) C8H14 

(f.) C9H18 

Senyawa yang termasuk alkena adalah……. 

A. (b) dan (f)  

B. (d) dan (e) 
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C. (c) saja 

D. (a) (b) dan (f) 

E. (a) saja 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Alkena dengan rumus umum CnH2n+2  

B. Alkena dengan rumus umum CnH2n–2  

C. Alkena dengan rumus umum CnH2n+1 

D. Alkena dengan rumus umum CnH2n+1X 

E. Alkena dengan rumus umum CnH2n  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

5. (I) Perhatikan kelompok senyawa hidrokarbon di bawah ini:  

(a.) C2H6; C4H10; C5H12  

(b.) C2H4; C3H6; C4H8  

(c.) C2H6; C2H2; C3H8  

(d.) C2H2; C3H4; C4H6  

(e.) C3H8; C3H4; C4H6  

Pasangan kelompok senyawa hidrokarbon tidak jenuh adalah....  

A. (b.) saja  

B. (b.) dan (e.)  

C. (b.) dan (d.)  

D. (a.) dan (b.)  

E. (a.) saja  

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 
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(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa ikatan tunggal 

B. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa golongan alkena alkuna dan 

alkana 

C. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa berikatan rangkap dua dan 

tiga  

D. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa ikatan tunggal dan rangkap 

E. Senyawa tidak jenuh merupakan senyawa golongan alkena dan alkana 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

6. (I) Nama dari senyawa hidrokarbon dengan rumus struktur di bawah ini 

adalah.... 

CH3 C CH CH

CH3CH2

CH3

CH2 CH2

CH3

CH3

CH3

 

A. 3,3,4-trimetil-5-propil heksana 

B. 3,4,4-trimetil-2-propil heksana 

C. 4,5,6,6-tetrametil oktana 

D. 2-etil-2,3-dimetil-4-propil pentana 

E. 3,3,4,5-tetrametil oktana 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dan 4 dan propil pada atom C 

nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon. 
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B. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dan 4 dan propil pada atom C 

nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon. 

C. Terdapat metil pada atom C nomor 4,5 dan 6 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 8 atom karbon. 

D. Terdapat etil pada atom C nomor 2, metil pada atom C nomor 2 dan 3 

dan propil pada atom C nomor 4 dengan rantai terpanjangnnya terdiri 

dari 5 atom karbon. 

E. Terdapat metil pada atom C nomor 3,4 dan 5 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 8 atom karbon. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

7. (I) Nama kimia yang tepat untuk struktur di bawah ini yaitu.... 

CH2CHCHCH2CHCH3

C2H5 C2H5  

A. 3-etil-5-metil-1-butena  

B. 2,4-dietil-5-heksena  

C. 5-etil-3-metil-6-heptena  

D. 3,5-dietil-1- heksena  

E. 3-etil-5-metil-1-heptena 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban:  

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah ….  

A. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan metil pada atom C nomor 5 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 4 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 1. 

B. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan 5 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 
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C. Terdapat etil pada atom C nomor 5 dan metil pada atom C nomor 3 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 6. 

D. Terdapat etil pada atom C nomor 3 dan metil pada atom C nomor 5 

dengan rantai terpanjangnnya terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 1. 

E. Terdapat etil pada atom C nomor 2 dan 4 dengan rantai 

terpanjangnnya terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang 

terdapat pada atom C nomor 5. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

8. (I) Rumus struktur 4-etil-3,5-dimetil-3-heptena yang tepat adalah.... 

A.  CH3CH2CHCCHCH3

CH2

CH3

CH3

 

B.  

CH3CH2CCCHCH3

CH2

CH3

C2H5

CH3

 

C.  

CH3CH2CHCCCH3

CH2

CH3

CH3

C2H5

 

  



142 

 

 

D.  

CH3CH2CCCHCH3

CH3 C2H5

CH3

 

E.  

CH3CH2CHCCCH3

CH3 C2H5

CH3

 

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 4 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 3 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 7 atom karbon.  

B. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana metil terletak 

pada atom C nomor 4 dan 5, dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 

7 atom karbon.  

C. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 5 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 4 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 7 atom karbon.  

D. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 

atom C nomor 3 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 2 dan 4, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 6 atom karbon.  

E. Heptena merupakan deret homolog alkena yang ditandai dengan ikatan 

rangkap yang terdapat pada atom C nomor 3, dimana etil terletak pada 
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atom C nomor 4 sedangkan metil terletak pada atom C nomor 3 dan 5, 

dengan rantai terpanjang yang terdiri dari 6 atom karbon. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

9. (I) Rumus struktur dari 3-metil-1-pentuna adalah…… 

A.  CH3 CH CH2 C

CH3

CH

 

B.  
CH3 CH2 CH CH

CH3

CH2

 

C.  
CH3CHCCCH3

CH3

 

D.  
CH3 CH2 CH C

CH3

CH

 

E.  
CH3 CH C C CH3

CH3

 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 3 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 

B. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap dua dimana metil terletak pada atom C nomor 3 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 
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C. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 1. 

D. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap tiga dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 2. 

E. Pentuna merupakan deret homolog alkuna yang ditandai dengan ikatan 

rangkap dua dimana metil terletak pada atom C nomor 4 dengan rantai 

terpanjang yang terdiri dari 5 atom karbon dan ikatan rangkapnya yang 

terdapat pada atom C nomor 2. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

10. (I) Nama IUPAC senyawa berikut ini adalah.... 

CH3 CH2 C C CH CH3

C2H5  

A. 5-etil-3-heksuna 

B. 5-metil-3-heptuna 

C. 3-metil-4-heptuna 

D. 2-etil-3-heksuna 

E. 2-metil-3-heksuna 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Terdapat etil pada atom C nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 



145 

 

 

B. Terdapat etil pada atom C nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

C. Terdapat metil pada atom C nomor 3 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 4. 

D. Terdapat metil pada atom C nomor 5 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 7 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

E. Terdapat metil pada atom C nomor 2 dengan rantai terpanjangnnya 

terdiri dari 6 atom karbon dan ikatan rangkap yang terdapat pada atom 

C nomor 3. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

11. (I) Jumlah isomer dari senyawa C6H14 adalah……. 

A. 7 

B. 4 

C. 5 

D. 6 

E. 9 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah ….  

A. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 4-metil pentana 

B. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 3,3-metil butana 

C. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 2,2-dimetil butana 

D. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah 2,3-dimetil butena 

E. Salah satu isomer dari senyawa C6H14 adalah n-heksena 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 
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1 2 3 4 5 6 

12. (I) Perhatikan rumus struktur senyawa hidrokarbon berikut: 

CH3 CH CH CH CH3

CH3  

Nama senyawa hidrokarbon yang merupakan isomer strukturnya adalah…. 

A. 3-metil-2-pentena 

B. 2,3-dimetil-2-pentena 

C. 3-metil-1-pentena 

D. 2,2-dimetil-2-pentena 

E. 2-metil-1-pentena 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul sama namun strukturnya berbeda. 

B. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul berbeda namun strukturnya sama. 

C. Isomer struktur merupakan dua senyawa atau lebih yang memiliki 

rumus molekul dan memilki struktur yang berbeda. 

D. Isomer struktur adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul 

sama, tetapi penataan atomnya berbeda. 

E. Isomer struktur adalah suatu senyawa yang memiliki rumus molekul 

serta penataan atomnya berbeda. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

13. (I) Senyawa alkena dengan rumus berikut ini: 

CH3 CH CH CH2 CH3 
Dapat berisomer posisi dan berisomer rantai berturut-turut dengan…. 



147 

 

 

A. 2-pentena dan 3-metil-2-

propena 

B. 1-pentena dan 2-etil-1-propena 

C. 1-pentena dan 1-metil-2-butena 
D. 2-pentena dan 2-metil-2-

butena 

E. 1-pentena dan 2-metil-2-butena  

(II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

 

(III) Alasan jawaban: 

A. Isomer posisi terjadi karena persamaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena persamaan kerangka rantai 

karbon  

B. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena persaman kerangka rantai 

karbon  

C. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan orientasi gugus atom  

D. Isomer posisi terjadi karena perbedaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan kerangka rantai 

karbon  

E. Isomer posisi terjadi karena persamaan posisi ikatan rangkap 

sedangkan isomer rantai terjadi karena perbedaan kerangka rantai 

karbon  

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

14.  (I) Jumlah isomer alkuna yang mempunyai rumus molekul C5H8 adalah……. 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban:  

1 2 3 4 5 6 

 

1 2 3 4 5 6 
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(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

dan isomer posisi. Salah satu isomernya adalah 1-pentuna, 3-metil-1-

butuna dan 2-pentena. 

B. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

saja. Salah satu isomernya adalah 2-pentena. 

C. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer posisi saja. 

Isomernya yaitu 1-pentuna dan 2-pentuna. 

D. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

saja. Isomernya yaitu 1-pentuna dan 3-metil-1-butuna. 

E. Senyawa dengan rumus molekul C5H8 mempunyai isomer kerangka 

dan isomer posisi. Salah satu isomernya adalah 1-pentuna, 3-metil-1-

butuna dan 2-pentuna. 

(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

15.  (I) Diantara senyawa-senyawa berikut, yang mempunyai titik didih tertinggi 

adalah….  

A. CH3 –CH2 – CH(CH3) – CH3  

B. (CH3)2CH – CH2 – C(CH3)3 

C. CH3 – (CH2)3 – CH3  

D. CH3 –CH2 – CH2 – CH3 

E. CH3 – CH(CH3) – CH3 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Semakin sedikit cabang, titik didihnya semakin rendah.  

B. Semakin banyak atom C, titik didihnya semakin tinggi. 

C. Semakin banyak atom C, titik didihnya semakin rendah.   

D. Semakin banyak cabang, titik didihnya semakin tinggi.  

E. Semakin sedikit atom C, titik didihnya semakin tinggi. 
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(IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 

16.  (I) Diketahui tiga reaksi hidrokarbon sebagai berikut: 

(a.) CH4 + Cl2  CH3Cl + HCl 

(b.) CH3 – CH2 – Br  CH2 = CH2 + HBr 

(c.) CH2 = CH2 + H2  CH3 – CH3 

Jenis reaksi di atas berturut-turut yaitu………. 

A. Eliminasi, substitusi dan adisi 

B. Substitusi, eliminasi dan adisi 

C. Eliminasi, adisi dan substitusi 

D. Adisi, substitusi dan eliminasi 

E. Substitusi, adisi dan eliminasi 

 (II) Tingkat Keyakinan Jawaban: 

1 2 3 4 5 6 

(III) Alasan jawaban saya adalah …. 

A. Substitusi: pergantian suatu atom atau gugus atom, eliminasi: 

pembentukan ikatan rangkap sedangkan adisi: pemutusan ikatan 

rangkap  

B. Adisi: pembentukan ikatan rangkap, substitusi: pergantian suatu atom 

atau gugus atom sedangkan eliminasi: pemutusan ikatan rangkap  

C. Eliminasi: penghilangan suatu atom atau gugus atom, substitusi: 

pergantian suatu atom atau gugus atom sedangkan adisi: pembentukan 

ikatan rangkap  

D. Eliminasi: pemutusan ikatan rangkap, adisi: penambahan suatu atom 

pada ikatan rangkap sedangkan substitusi: pergantian atom atau gugus 

atom  

E. Substitusi: pergantian suatu atom atau gugus atom, adisi: reaksi 

pembukaan ikatan rangkap sedangkan eliminasi: pemutusan ikatan 

rangkap  
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 (IV) Tingkat Keyakinan Alasan: 

1 2 3 4 5 6 
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Lampiran B.7 

 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN  

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA KELAS XI IPA MAN 1  PEKANBARU 

PADA MATERI HIDROKARBON MENGGUNAKAN FOUR-TIER 

MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST 

Nomor Soal 
Kunci Jawaban 

Tingkat I Tingkat III 

1 A B 

2 A C 

3 D D 

4 D E 

5 C C 

6 E E 

7 E D 

8 B A 

9 D A 

10 B D 

11 C C 

12 A A/D 

13 E D 

14 C A 

15 B B 

16 B A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1
5
2

 

LAMPIRAN C 

(Hasil) 

Lampiran C.1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A A D D C E E B D B C A E C B B D A C E

1 AIDHA RIANTI 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 13

2 ALFARIZA AFRADIBA 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9

3 ANISA NABILAH 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7

4 ANNISA ARIAZMI 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 10

5 BOY RAFA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12

6 CALLISTA VANIA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

7 DWI SAKINAH 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5

8 FADHEL RIFKI 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 11

9 FARENA ALEYA 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 7

10 HANIFAH QUDSIA 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

11 KEYLA TRI 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4

12 KHALISHA KAMILA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1

13 MUHAMMAD FAJRI 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

14 MUHAMMAD HABEL 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15

15 MUHAMMAD KEVIN 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 9

16 NABILA SYAKIRAH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 15

17 NADYA FARAH 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7

18 NAILAH DZAKIRAH 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 7

19 NAJWA NAZHIFAH 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6

20 NISWA KHAIRIYAH 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6

21 RADITYA PRATAMA 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 10

22 RAFIF IHSAN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 12

23 RAFIFULHADY ALHAKIMI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18

24 RAMADANI ANWAR 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7

25 RAIHANAH ALIYAH 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 8

26 RAKHA SYAUQI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18

27 RASYA ADITYA 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9

28 RIFANIA EF SYIFA 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 8

29 SHAKILA AZZAHRAH 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

30 SUFIA NURMADINA 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 11

31 SYAIDA TIS‟A 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 12

32 SYASYA HALWA 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 7

33 SYIFA AQILA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 4

PENYEBARAN SKOR DATA VALIDASI SOAL FOUR-TIER

NO NAMA SISWA

Penyebaran skor

TOTAL
Kunci Jawaban

 



 

 

 

1
5
3

 

  

Lampiran C.2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

PENYEBARAN SKOR DATA VALIDASI SOAL FOUR-TIER

NO NAMA SISWA

Penyebaran skor

 

RATA-RATA 0,48 0,24 0,42 0,79 0,18 0,36 0,45 0,64 0,76 0,52 0,48 0,64 0,24 0,55 0,52 0,30 0,24 0,15 0,39 0,15

R Hitung 0,66 0,37 0,58 0,50 0,46 0,77 0,62 0,54 0,40 0,48 0,50 0,35 0,53 0,47 0,48 0,26 0,17 0,31 0,25 0,43

r tabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Tidak 

Valid

Tidak 

Valid

Tidak 

Valid

Tidak 

Valid
Valid

Jumlah Valid 16

Jumlah Tidak Valid 4

Varian item 0,26 0,19 0,25 0,17 0,15 0,24 0,26 0,24 0,19 0,26 0,26 0,24 0,19 0,26 0,26 0,22 0,19 0,13 0,25 0,13

jumlah var 4,32

Var total 18,32

uji reliabilitas 0,78

Nilai acuan alpha Cornbach 0,70

Kesimpulan Reliabel

Jumlah Benar 16 8 14 26 6 12 15 21 25 17 16 21 8 18 17 10 8 5 13 5

Jumlah Siswa 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

Tingkat Kesukaran 0,48 0,24 0,42 0,79 0,18 0,36 0,45 0,64 0,76 0,52 0,48 0,64 0,24 0,55 0,52 0,30 0,24 0,15 0,39 0,15

Kategori Sedang Sulit Sedang Mudah Sulit Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sulit Sedang Sedang Sedang Sulit Sulit Sedang Sulit

 



 

 

 

1
5
4

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A A D D C E E B D B C A E C B B D A C E

26 RAKHA SYAUQI VETONRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18

23 RAFIFULHADY ALHAKIMI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18

16 NABILA SYAKIRAH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 15

14 MUHAMMAD HABEL 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15

31 SYAIDA TIS‟A MUBARAQA 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 12

22 RAFIF IHSAN 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 12

30 SUFIA NURMADINA 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 11

1 AIDHA RIANTI SABRINA 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 13

5 BOY RAFA RADITHYA 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 12

Pa 0,89 0,44 0,89 1,00 0,44 0,89 0,89 1,00 0,89 0,89 0,78 0,89 0,56 1,00 0,78 0,44 0,33 0,22 0,44 0,33

20 NISWA KHAIRIYAH 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6

24 RAMADANI ANWAR 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7

6 CALLISTA VANIA DZIKRA 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

10 HANIFAH QUDSIA 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

11 KEYLA TRI SANDI 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4

29 SHAKILA AZZAHRAH 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4

33 SYIFA AQILA REGINA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 4

13 MUHAMMAD FAJRI ALHADI 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3

12 KHALISHA KAMILA QITTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1

Pb 0,00 0,11 0,22 0,44 0,00 0,00 0,22 0,33 0,56 0,22 0,33 0,44 0,00 0,22 0,11 0,22 0,00 0,11 0,22 0,11

D (Daya Pembeda) 0,89 0,33 0,67 0,56 0,44 0,89 0,67 0,67 0,33 0,67 0,44 0,44 0,56 0,78 0,67 0,22 0,33 0,11 0,22 0,22

Kategori
Bagus 

Sekali
Bagus

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali
Bagus

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali

Bagus 

Sekali
Cukup Bagus Jelek Cukup Cukup

PENYEBARAN SKOR DATA VALIDASI SOAL FOUR-TIER

NO NAMA SISWA

Penyebaran skor

TOTAL
Kunci Jawaban
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI 

SISWA KELAS XI IPA MAN 1 PEKANBARU MENGGUNAKAN TEST 

DIAGNOSTIC FOUR-TIER 

SOAL NOMOR 1     

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ALIF DIKI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUZA AGIL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DICKY DEE  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

FARAND ABDUH Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

M. RASYA  Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Benar Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

Lampiran C.3 



156 

 

 

      Kategori Jumlah 
    

      Paham 7 
    Tidak Paham  10 
    Miskonsepsi 14 
    Total 31 
     

SOAL NOMOR 2     

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

DICKY DEE  Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

MUHAMMAD FAREL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

M. RASYA  Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 
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SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 
    

      Paham 6 
    Tidak Paham  6 

    Miskonsepsi 19 
    Total 31 

     

SOAL NOMOR 3     

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ALIF DIKI Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DICKY DEE  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FATHIR MUHAMAD Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

FIERZICO A. Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MAY SARAH  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MUTHIARA SEPTI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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NAYLA FAHREZA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

NURLAILA N. Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 7 

    
Tidak Paham  10 

    
Miskonsepsi 14 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 4     

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AUZA AGIL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

DICKY DEE  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. RASYA  Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

SULIS NURISMA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

THORIQ RACHMAN Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 13 

    Tidak Paham  2 

    Miskonsepsi 16 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 5 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

ALIF DIKI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AZMIL FICKRI Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

CALLYSTA AZIZAH Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

FARAND ABDUH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FARHAN RIDO Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUHAMMAD FAREL Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

M. FATHUR  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. RASYA  Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  
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M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

NAYLA FAHREZA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 12 

    
Tidak Paham  14 

    
Miskonsepsi 5 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 6 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUZA AGIL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

DICKY DEE  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 
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M. RASYA  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

SULIS NURISMA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

THORIQ RACHMAN Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 8 

    Tidak Paham  4 

    Miskonsepsi 19 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 7 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AFRENI GHALYA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUZA AGIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AZMIL FICKRI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

CALLYSTA AZIZAH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FARHAN RIDO Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FIERZICO A. Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

MUHAMMAD FAREL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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M. FATHUR  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. RASYA  Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Benar Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 14 

    
Tidak Paham  2 

    
Miskonsepsi 15 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 8 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AUZA AGIL Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 
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MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. FATHUR  Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

THORIQ RACHMAN Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 5 

    Tidak Paham  3 

    Miskonsepsi 23 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 9 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ALIF DIKI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

AUDINA ZAHRAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AUZA AGIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

DICKY DEE  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ELFINA GIRLY Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

FARAND ABDUH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  
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MAY SARAH  Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

SULIS NURISMA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 18 

    
Tidak Paham  7 

    
Miskonsepsi 6 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 10 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AUZA AGIL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 8 

    Tidak Paham  4 

    Miskonsepsi 19 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 11 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

AZMIL FICKRI Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

CALLYSTA AZIZAH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

FARHAN RIDO Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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LILI KHOLILAH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

M. FATHUR  Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 6 

    
Tidak Paham  13 

    
Miskonsepsi 12 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 12 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DICKY DEE  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

FARHAN RIDO Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Benar Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

MUTHIARA SEPTI Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Tidak Paham 

NURLAILA N. Benar Rendah Benar Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 5 

    Tidak Paham  12 

    Miskonsepsi 14 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 13 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  
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FATHIR MUHAMAD Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

FIERZICO A. Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

M. RASYA  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

MUTHIARA SEPTI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NAYLA FAHREZA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

SULIS NURISMA Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

THORIQ RACHMAN Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 1 

    
Tidak Paham  11 

    
Miskonsepsi 19 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 14 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AFRENI GHALYA Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AISYAH GUSMAL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

ANNISA KHAIRANA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AUDINA ZAHRAH Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

AZMIL FICKRI Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

DICKY DEE  Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

FARAND ABDUH Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

FARHAN RIDO Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  
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FARRAS FAQIH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FATHIR MUHAMAD Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

FIERZICO A. Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MAY SARAH  Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

M. FATHUR  Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

MUTHIARA SEPTI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

NURLAILA N. Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

SULIS NURISMA Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 6 

    Tidak Paham  15 

    Miskonsepsi 10 

    Total 31 

     

SOAL NOMOR 15 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Benar Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ALIF DIKI Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ANNISA KHAIRANA Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Salah Rendah Benar Tinggi Tidak Paham  

DICKY DEE  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

ELFINA GIRLY Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

FARAND ABDUH Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 
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FARHAN RIDO Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FATHIR MUHAMAD Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FIERZICO A. Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

LILI KHOLILAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

M. ABDURRASYID Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

MAY SARAH  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. FATHUR  Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

M. RASYA  Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

M. SYAHRUL  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. ZAKI  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

MUTHIARA SEPTI Benar Tinggi Salah Rendah Tidak Paham  

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Benar Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

      Kategori Jumlah 
    

      
Paham 5 

    
Tidak Paham  14 

    
Miskonsepsi 12 

    
Total 31 

    
 

SOAL NOMOR 16 
  

  

NAMA 
TAHAP 

1 

TAHAP 

2 

TAHAP 

3 

TAHAP 

4 
KETERANGAN 

ADAM CASELA Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

AFRENI GHALYA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

AHMAD NABIL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

AISYAH GUSMAL Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

ALIF DIKI Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

ANNISA KHAIRANA Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AUDINA ZAHRAH Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

AUZA AGIL Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

AZMIL FICKRI Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

CALLYSTA AZIZAH Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

DENIKO ADHYA Salah Tinggi Salah Rendah Miskonsepsi 

DICKY DEE  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

ELFINA GIRLY Salah Rendah Benar Rendah Tidak Paham  
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FARAND ABDUH Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

FARHAN RIDO Salah Tinggi Benar Tinggi Miskonsepsi 

FARRAS FAQIH Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

FATHIR MUHAMAD Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

FIERZICO A. Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

LILI KHOLILAH Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

M. ABDURRASYID Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

MAY SARAH  Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

MUHAMMAD FAREL Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

M. FATHUR  Salah Tinggi Benar Rendah Miskonsepsi 

M. RASYA  Benar Rendah Benar Rendah Tidak Paham  

M. SYAHRUL  Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

M. ZAKI  Salah Tinggi Salah Tinggi Miskonsepsi 

MUTHIARA SEPTI Salah Rendah Salah Tinggi Miskonsepsi 

NAYLA FAHREZA Benar Tinggi Benar Tinggi Paham 

NURLAILA N. Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

SULIS NURISMA Salah Rendah Salah Rendah Tidak Paham  

THORIQ RACHMAN Benar Tinggi Benar Rendah Tidak Paham  

      Kategori Jumlah 

    
  

    Paham 4 

    Tidak Paham  11 

    Miskonsepsi 16 

    Total 31 

    



 

 

 

1
7
2
 

Lampiran C.4 

 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN SISWA 

1 7 10 14 31 23% 32% 45% 100%

2 6 6 19 31 19% 19% 61% 100%

3 7 10 14 31 23% 32% 45% 100%

4 13 2 16 31 42% 6% 52% 100%

5 12 14 5 31 39% 45% 16% 100%

6 8 4 19 31 26% 13% 61% 100%

7 14 2 15 31 45% 6% 48% 100%

8 5 3 23 31 16% 10% 74% 100%

9 18 7 6 31 58% 23% 19% 100%

10 8 4 19 31 26% 13% 61% 100%

11 6 13 12 31 19% 42% 39% 100%

12 5 12 14 31 16% 39% 45% 100%

13 1 11 19 31 3% 35% 61% 100%

14 6 15 10 31 19% 48% 32% 100%

15 5 14 12 31 16% 45% 39% 100%

16 4 11 16 31 13% 35% 52% 100%

% Rata-

rata

28% 47%

15% 40% 45% 100%
Sifat-sifat senyawa 

hidrokarbon

Jumlah 125 138 233 25%

34% 19% 47% 100%
Penggolongan senyawa 

hidrokarbon

15% 41% 44% 100% Isomer 

Jumlah

21% 26% 53% 100% Jenis atom karbon

Tidak 

Paham
Miskonsepsi Jumlah Paham

Tidak 

Paham
Miskonsepsi

No

Pemahaman Siswa Persentasi Persentasi  Setiap Konsep

Konsep
Paham

Tidak 

Paham
Miskonsepsi Jumlah Paham

 

 



 

 

 

1
7
3
 

Lampiran C.5 

 

Rekapitulasi Jawaban Siswa 

1.1 2.1 3.1 4.1 5.1 6.1 7.1 8.1 9.1 10.1 11.1 12.1 13.1 14.1 15.1 16.1 1.3 2.3 3.3 4.3 5.3 6.3 7.3 8.3 9.3 10.3 11.3 12.3 13.3 14.3 15.3 16.3

A A D D C E E B D B C A E C B B B C D E C E D A A D C A D A B A

1 ADAM D B E D A D E D D D C C D C D E B E D E C D D A A B A C E D B A

2 AFRENI A B E C C A E D B B C E A C A A B C D E C A D A A D E E A C A B

3 AHMAD A A D D C E B D D B C D D C B E B C B D C E E A A D C A B A E B

4 AISYAH A D D B A A E C D D C D D B B C B B D C A A E E A B A C E A B B

5 ALIF D B E C C D E D D D C C D C B E D E D A C D D A A A C C B E B A

6 ANNISA A D D B A A E D D D C D D D B C B C D C A A E E A A A C E A D A

7 AUDINA C B B D A A E D D B B A A C E C D C C E B A B A A D A B A A C A

8 AUZA D B E C C D E D D A C C C C C E D E D A C D D A A C A C B A B B

9 AZMIL D B E C B D E D B A C B A C D D D E D A B D D A B C A C B D E A

10 CALLYSTA B A D D C B D B D B D A C B C A C B D E B B C A A D C B E A A E

11 DENIKO D D D D C D E D B A C C E C E E C C D D C D D D B C A B A B B D

12 DICKY D A E D A E E D D A C A D B D B B E D E A E E A B A A A E A E A

13 ELFINA A E D B A A E C D D C C D B B C B B D C A A E E B B A C E A D A

14 FARAND D D D D C D E D B A C D E C B E D C D D C D D A B C C C E C B B

15 FARHAN D B E C C D E D B A C B A C D D D E D A A D D A B C A C B E C A

16 FARRAS A A D D C E E D D B C D D C E E B C B E C E D A B D C A B A E B

17 FATHIR A A C D C E B B D B C A B C D B B C B E C E E A B D C A C A E E

18 FIERZICO D A E D C E E B D B C A D C D B B C D E C E E A B D C A E D E A

19 LILI D A A D C E E B D B D B C B A E B C C E C E C A B D C C B A C A

20
M.ABDURR

ASYID
A B D C C D B D B A C C C C A C A B D A C D D A B C B A B E B A

21 MAY C B E D C A B B D D B C C C C D B C E E C B E E B B C D C A E B

22
MUHAMAD 

FAREL
D B E C C D E D B D C B A C B E D E D A B D D E B C E C B E B B

23 M. FATHUR D B B C C D E B D B C D D C E E B C E A C D D E B D A A B A B A

24 M. RASYA A A C D C B A B D D B A B B D B B E E D B A B E B B A B D D B A

25
M. 

SYAHRUL 
D B E D E D E D D A C A D B D B B E D E A D E A B C A C E A E A

NO NAMA

Nomor Soal

Kunci Jawaban

 



 

 

 

1
7
4
 

1.1 2.1 3.1 4.1 5.1 6.1 7.1 8.1 9.1 10.111.112.113.114.1 15.1 16.1 1.3 2.3 3.3 4.3 5.3 6.3 7.3 8.3 9.3 10.311.312.313.314.315.3 16.3

A A D D C E E B D B C A E C B B B C D E C E D A A D C A D A B A

26 M. ZAKI A A C D C E E B D B C B E C E E B C B E C E D A A D C A C A E B

27 MUTHIARA A D D B A A B C D D C C D B B C B B D C A A E E A B A C D D D D

28 NAYLA A D E D C A E D D D E A C D B B B C B E C A D A A B C A C D B A

29 NURIALLA D B D D D A E D D D B A C C D C B E B E B A E A A B B D C D D D

30 SULIS A B E E C E E D D A B E D C C C B D B D C E D A A D A E C D C D

31 THORIQ D B E C C D E D D A C B A C B B D E D A C D D A A A C C B A A A

NO NAMA

Nomor Soal

Kunci Jawaban

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1
7
5
 

Lampiran C.6 

  

Jumlah Jawaban  

NO 
TINGKAT I TINGKAT III 

A B C D E JUMLAH A B C D E JUMLAH 

1 13 1 2 15 0 31 1 20 2 8 0 31 

2 9 15 0 6 1 31 0 5 14 1 11 31 

3 1 2 3 11 14 31 0 7 2 19 3 31 

4 0 4 9 17 1 31 8 0 4 5 14 31 

5 7 1 21 1 1 31 7 6 18 0 0 31 

6 9 2 0 12 8 31 9 2 0 12 8 31 

7 1 9 0 1 20 31 0 2 2 16 11 31 

8 0 8 3 20 0 31 18 0 0 1 12 31 

9 0 7 0 24 0 31 23 7 1 0 0 31 

10 10 10 0 11 0 31 4 8 8 11 0 31 

11 0 8 20 2 1 31 14 2 12 0 3 31 

12 9 6 8 6 2 31 9 4 14 2 2 31 

13 6 2 7 13 3 31 3 11 6 2 9 31 

14 0 8 21 2 0 31 14 1 2 10 4 31 

15 3 10 4 9 5 31 3 11 4 4 9 31 

16 2 7 8 3 11 31 16 9 0 4 2 31 
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REKAPITULASI PENYEBARAN MISKONSEPSI SISWA 

SOAL NOMOR 1

1 ADAM CASELA D 4 B 6

2 ALIF DIKI D 3 D 4

3 AUDINA ZAHRAH C 3 D 4

4 AUZA AGIL D 3 D 4

5 AZMIL FICKRI D 3 D 4

6 DICKY DEE D 6 B 5

7 FARAND ABDUH D 3 D 4

8 FARHAN RIDO D 3 D 4

9 FIERZICO A. D 4 B 4

10 LILI KHOLILAH D 4 B 4

11 MUHAMMAD FAREL D 3 D 4

12 M. SYAHRUL D 4 B 6

13 NURLAILA N. D 4 B 6

14 THORIQ RACHMAN D 3 D 4

NO NAMA
TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

TAHAP  

IV

 

SOAL NOMOR 2

1 ADAM CASELA B 1 E 4

2 AISYAH GUSMAL D 4 B 4

3 ALIF DIKI B 1 E 4

4 ANNISA KHAIRANA D 4 C 3

5 AUZA AGIL B 1 E 4

6 AZMIL FICKRI B 1 E 4

7 DENIKO ADHYA D 4 C 4

8 DICKY DEE A 5 E 4

9 ELFINA GIRLY E 6 B 4

10 FARAND ABDUH D 4 C 4

11 FARHAN RIDO B 1 E 4

12 MAY SARAH B 5 C 4

13 MUHAMMAD FAREL B 1 E 4

14 M. RASYA A 2 E 4

15 M. SYAHRUL B 1 E 4

16 MUTHIARA SEPTI D 4 B 3

17 NAYLA FAHREZA D 5 C 4

18 NURLAILA N. B 1 E 6

19 THORIQ RACHMAN B 3 E 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

Lampiran C.7 
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SOAL NOMOR 3

1 ADAM CASELA E 5 D 5

2 AHMAD NABIL D 6 B 6

3 ALIF DIKI E 5 D 5

4 AUZA AGIL E 5 D 5

5 AZMIL FICKRI E 5 D 5

6 DICKY DEE E 5 D 5

7 FARHAN RIDO E 5 D 5

8 FARRAS FAQIH D 6 B 6

9 FIERZICO A. E 5 D 5

10 LILI KHOLILAH A 6 C 6

11 MUHAMMAD FAREL E 5 D 5

12 M. RASYA C 5 E 5

13 M. SYAHRUL E 4 D 5

14 NURLAILA N. D 3 B 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

SOAL NOMOR 4

1 AHMAD NABIL D 6 D 6

2 AISYAH GUSMAL B 4 C 1

3 ALIF DIKI C 5 A 5

4 ANNISA KHAIRANA B 4 C 1

5 AUZA AGIL C 5 A 5

6 AZMIL FICKRI C 5 A 5

7 DENIKO ADHYA D 5 D 4

8 ELFINA GIRLY B 4 C 1

9 FARAND ABDUH D 5 D 4

10 FARHAN RIDO C 5 A 5

11 MUHAMMAD FAREL C 5 A 5

12 M. FATHUR C 5 A 5

13 M. RASYA D 6 D 4

14 MUTHIARA SEPTI B 4 C 1

15 SULIS NURISMA E 4 D 6

16 THORIQ RACHMAN C 3 A 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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SOAL NOMOR 5

1 ADAM CASELA A 4 C 5

2 ANNISA KHAIRANA A 4 A 1

3 DICKY DEE A 5 A 5

4 M. SYAHRUL E 5 A 5

5 NURLAILA N. D 3 B 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

SOAL NOMOR 6

1 ADAM CASELA D 6 D 6

2 AISYAH GUSMAL A 5 A 4

3 ALIF DIKI D 6 D 6

4 ANNISA KHAIRANA A 5 A 4

5 AUDINA ZAHRAH A 5 A 5

6 AUZA AGIL D 6 D 6

7 AZMIL FICKRI D 6 D 6

8 CALLYSTA AZIZAH B 4 B 4

9 DENIKO ADHYA D 6 D 6

10 ELFINA GIRLY A 5 A 4

11 FARAND ABDUH D 6 D 6

12 FARHAN RIDO D 6 D 6

13 MAY SARAH A 4 B 3

14 MUHAMMAD FAREL D 6 D 6

15 M. FATHUR D 6 D 6

16 M. SYAHRUL D 6 D 6

17 MUTHIARA SEPTI A 5 A 4

18 NAYLA FAHREZA A 4 A 5

19 THORIQ RACHMAN D 6 D 6

NO NAMA
TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

TAHAP  

IV
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SOAL NOMOR 7

1 AHMAD NABIL B 6 E 6

2 AISYAH GUSMAL B 4 E 4

3 ANNISA KHAIRANA E 4 E 4

4 AUDINA ZAHRAH E 5 B 5

5 CALLYSTA AZIZAH D 5 C 4

6 DICKY DEE B 6 E 6

7 ELFINA GIRLY B 4 E 4

8 FATHIR MUHAMAD B 6 E 6

9 FIERZICO A. E 5 E 5

10 LILI KHOLILAH E 6 C 5

11 MAY SARAH B 4 E 4

12 M. RASYA A 2 B 4

13 M. SYAHRUL B 6 E 6

14 MUTHIARA SEPTI B 4 E 4

15 NURLAILA N. E 6 E 6

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

SOAL NOMOR 8

1 ADAM CASELA D 6 E 6

2 AHMAD NABIL D 6 A 6

3 AISYAH GUSMAL C 4 E 1

4 ALIF DIKI D 6 A 3

5 ANNISA KHAIRANA D 4 E 1

6 AUDINA ZAHRAH D 5 A 5

7 AUZA AGIL D 6 E 3

8 AZMIL FICKRI D 6 A 3

9 DENIKO ADHYA D 6 D 1

10 DICKY DEE D 6 E 5

11 ELFINA GIRLY C 4 E 3

12 FARAND ABDUH D 6 A 3

13 FARHAN RIDO D 6 A 3

14 FARRAS FAQIH D 6 A 6

15 MAY SARAH B 4 E 4

16 MUHAMAD FAREL D 6 E 3

17 M. RASYA B 4 E 6

18 M. SYAHRUL D 6 E 6

19 MUTHIARA SEPTI C 4 E 1

20 NAYLA FAHREZA D 4 A 4

21 NURLAILA N. D 6 A 6

22 SULIS NURISMA D 6 A 4

23 THORIQ RACHMAN D 6 E 5

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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SOAL NOMOR 9

1 AZMIL FICKRI B 6 B 6

2 DENIKO ADHYA B 4 B 1

3 FARAND ABDUH B 4 B 4

4 FARHAN RIDO B 6 B 6

5 MUHAMMAD FAREL B 6 B 6

6 M. RASYA A 2 B 4

NO NAMA
TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

TAHAP  

IV

 

SOAL NOMOR 10

1 ADAM CASELA D 6 B 6

2 AISYAH GUSMAL D 4 B 4

3 ALIF DIKI D 6 B 6

4 ANNISA KHAIRANA D 4 A 1

5 AUZA AGIL A 6 C 6

6 AZMIL FICKRI A 6 C 6

7 DENIKO ADHYA A 6 C 6

8 DICKY DEE A 6 A 6

9 ELFINA GIRLY D 4 B 4

10 FARAND ABDUH A 6 C 1

11 FARHAN RIDO A 6 C 6

12 MAY SARAH D 4 B 4

13 MUHAMMAD FAREL D 6 C 6

14 M. RASYA B 4 E 6

15 M. SYAHRUL A 6 C 6

16 MUTHIARA SEPTI D 4 B 4

17 NAYLA FAHREZA D 5 B 5

18 NURLAILA N. D 6 B 6

19 THORIQ RACHMAN A 6 A 6

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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SOAL NOMOR 11

1 ADAM CASELA C 6 A 4

2 AISYAH GUSMAL B 4 A 4

3 ANNISA KHAIRANA C 4 A 4

4 CALLYSTA AZIZAH D 5 C 5

5 DICKY DEE B 6 A 6

6 ELFINA GIRLY C 4 A 4

7 LILI KHOLILAH D 5 C 5

8 M. SYAHRUL B 6 A 6

9 MUTHIARA SEPTI C 4 A 4

10 NAYLA FAHREZA E 5 C 4

11 NURLAILA N. B 6 B 3

12 SULIS NURISMA B 1 A 6

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

 

SOAL NOMOR 12

1 ADAM CASELA C 3 C 6

2 AHMAD NABIL D 6 A 6

3 AISYAH GUSMAL D 4 C 3

4 ALIF DIKI C 3 C 6

5 ANNISA KHAIRANA D 4 C 3

6 AUZA AGIL C 1 C 4

7 AZMIL FICKRI B 2 C 5

8 ELFINA GIRLY C 4 C 3

9 FARHAN RIDO B 2 C 5

10 LILI KHOLILAH B 5 C 3

11 MUHAMMAD FAREL B 2 C 5

12 M. RASYA A 2 B 4

13 M. SYAHRUL A 5 C 4

14 THORIQ RACHMAN B 4 C 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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SOAL NOMOR 13

1 ADAM CASELA D 6 E 6

2 AISYAH GUSMAL D 4 E 4

3 ALIF DIKI  D 5 B 2

4 ANNISA KHAIRANA D 4 E 4

5 AZMIL FICKRI A 5 B 1

6 CALLYSTA AZIZAH C 4 E 2

7 DICKY DEE D 6 E 6

8 ELFINA GIRLY D 4 E 4

9 FARHAN RIDO A 5 B 1

10 FIERZICO A. D 6 E 6

11 LILI KHOLILAH C 4 B 2

12 MAY SARAH C 3 C 6

13 MUHAMMAD FAREL A 5 B 1

14 M. FATHUR D 5 B 2

15 M. RASYA B 4 D 6

16 M. SYAHRUL D 6 E 6

17 NAYLA FAHREZA C 4 C 4

18 NURLAILA N. C 1 C 6

19 SULIS NURISMA D 4 C 4

NO NAMA
TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

TAHAP  

IV

 

SOAL NOMOR 14

1 AISYAH GUSMAL B 4 D 4

2 ANNISA KHAIRANA B 4 A 4

3 AZMIL FICKRI D 5 D 4

4 DICKY DEE B 6 A 6

5 ELFINA GIRLY B 4 A 4

6 FIERZICO A. C 6 D 6

7 LILI KHOLILAH B 4 A 4

8 M. RASYA B 6 D 4

9 M. SYAHRUL B 6 D 6

10 MUTHIARA SEPTI B 4 D 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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SOAL NOMOR 15

1 ADAM CASELA D 5 B 4

2 AHMAD NABIL B 6 E 6

3 AZMIL FICKRI D 6 E 6

4 DICKY DEE D 4 E 4

5 FARHAN RIDO D 6 C 6

6 FARRAS FAQIH E 6 E 6

7 FATHIR MUHAMAD D 5 E 5

8 FIERZICO A. D 6 E 6

9 M. ABDURRASYID A 6 B 1

10 M. RASYA D 4 B 2

11 M. SYAHRUL D 4 E 4

12 M. ZAKI E 5 E 5

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III

 

SOAL NOMOR 16

1 ADAM CASELA E 5 A 3

2 AHMAD NABIL E 6 B 6

3 AISYAH GUSMAL C 1 B 4

4 ALIF DIKI E 5 E 5

5 AUZA AGIL E 5 B 1

6 AZMIL FICKRI D 6 A 6

7 DENIKO ADHYA E 5 D 3

8 FARAND ABDUH E 2 B 4

9 FARHAN RIDO D 6 A 6

10 FARRAS FAQIH E 6 B 6

11 LILI KHOLILAH E 4 E 3

12 M. ABDURRASYID C 6 E 1

13 MUHAMMAD FAREL E 5 B 6

14 M. FATHUR E 5 E 1

15 M. ZAKI E 4 B 4

16 MUTHIARA SEPTI C 1 D 4

TAHAP  

IV
NO NAMA

TAHAP 

I

TAHAP  

II

TAHAP 

III
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A B C D E A B C D E

1. 0 0 1 13 0 14 0 6 0 8 0 14

2. 2 10 0 6 1 19 0 3 5 0 11 19

3. 1 0 1 3 9 14 0 3 1 9 1 14

4. 0 4 7 4 1 16 7 0 4 5 0 16

5. 3 0 0 1 1 5 3 1 1 0 0 5

6. 7 1 0 11 0 19 6 2 0 11 0 19

7. 1 8 0 1 5 15 0 2 2 0 11 15

8. 0 2 3 18 0 23 10 0 0 1 12 23

9. 1 5 0 0 0 6 0 6 0 0 0 6

10. 8 1 0 10 0 19 3 8 7 0 1 19

11. 0 5 4 2 1 12 8 1 3 0 0 12

12. 2 5 4 3 0 14 1 1 12 0 0 14

13. 3 1 5 10 0 19 0 6 4 1 8 19

14. 0 8 1 1 0 10 4 0 0 6 0 10

15. 1 1 0 8 2 12 0 3 1 0 8 12

16. 0 0 3 2 11 16 3 7 0 2 4 16

JUMLAH SISWA YANG MENGALAMI MISKONSEPSI

NO
TINGKAT I

Jumlah
TINGKAT III

Jumlah
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LAMPIRAN D  

(Dokumentasi) 

Lampiran D.1 

1. Siswa MAN 1 Pekanbaru Saat Mengerjakan Soal 

 

2. Saat Wawancara Dengan Siswa MAN 1 Pekanbaru 

 

3. Foto Bersama Siswa MAN 1 Pekanbaru 
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LAMPIRAN E  

(Surat-surat) 
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192 

 

 

 

 

 

 

 



193 

 

 

 

 

 

 



194 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



195 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
Siti Patimah lahir di Tandam Hilir pada tanggal 17 Maret 

2001. Penulis lahir dari pasangan Bapak Supardi dan Ibu 

Samsiah yang merupakan anak ketiga dari empat 

bersaudara. Selama hidup penulis telah menyelesaikan 

beberapa jenjang pendidikan, diantaranya Sekolah Dasar di 

SDN 023 Kebun Nenas, Kota Teluk Kuantan 

dan lulus pada tahun 2013, Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 6 Teluk 

Kuantan dan lulus pada tahun 2016, Sekolah Menengah Atas  di SMA Negeri 1 

Teluk Kuantan dan lulus pada tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan jalur Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Pendidikan Kimia. 

 Pada tahun 2022 penulis melaksanakan KKN di desa Kelawat, Kecamatan 

Sungai Lala, Kabupaten Indragiri Hulu dan pada tahun yang sama penulis 

melaksanakan PPL di SMAN 4 Pekanbaru. Akhirnya pada tanggal 13 Desember 

2023 M yang bertepatan pada tanggal 29 Jumadil Awal 1445 H penulis 

dinyatakan “LULUS” dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

dengan prediket “Sangat Memuaskan” dengan IPK 3.48 setelah berhasil 

menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi 

Hidrokarbon Menggunakan Instrument Four-Tier Diagnostic Test”. Rasa 

syukur yang tak terhingga atas terselesainya skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. Aamiin yaa rabbal 

„alaamiin. 

 


